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PENDAPAT ULAMA KOTA PALANGI'A RAYA MENGENAI UNDIAN
BERHADIAH VIA SMS (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDI, Umroh dan

Pildacil Via SMS)

ABSTRAKSI

Sekarang ini marak sekali diadakan permainan/undian-undian berhadiah yang

ditayangkan media televisi. Dengan hadiah-hadiah yang cukup membuat masyarakat

tergiur. Tanpa sadar masyarakat terus terpancing dengan undian-undian tersebut,

karena belum mengetahui apakah yang mereka lakukan itu termasuk judi atau tidak.

Berdasarkan anggapan tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

Judul PENDAPAT ULAMA KOTA PALANGKA RAYA MENGENAI UNDIAN'nfRH.C,OlAU 
VtA SMS (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDI, Umroh dan

Pildacil Via SMS). Permasalahannya apakah undian berhadiah yang dilakukan via

SMS itu sama dengan judi?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dari

undian berhadiah yang dilakukan via SMS dan pendapat ulama kota Palangka Raya

mengenai undian berhadiah yang dilakukan via SMS.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif

untuk menentukan subjek menggunakan teknlk purposive samPling dengan

mengambil empat orang ulama sebagai responden. Pengumpulan data menggunakan

teknik wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan data

d i sp lay dan cottc l u s i on.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pelaksanaan undian

berhadiah yang dilakukan via SMS untuk KDI dan Pildacil cukup dengan mengetik

nama calon yang akan didukung, kemudian dikirim ke nomor yang telah ditentukan

Sedangkan untuk Umroh, cukup dengan mengetik Reg Umroh kemudian kirim ke

nomor yang sudah ditentukan, (2) ada dua pendapat ulama kota Palangka Raya

mengenai hukum dari undian berhadiah yang dilakukan via SMS. l'ertanra, ada

ulama yang mengharamkan secara mutlak undian berhadiah yang dilakukan via SMS

ini baik yang sifatnya hanya sekedar dukungan (seperti KDI dan Pildacil) maupun

yang sifatnya hadiah (seperti Umroh) karena termasuk dalam kategori judi, dimana

adanya unsur untung dan rugi dan juga menunjukkan adanya unsur-unsur memakan

harta orang lain dengan cara yang batil (salah). Kedua, Ada ulama yang

mengharamkan namun tidak secara mutlak, dimana adanya perkecualian. Undian

berhadiah yang dilakukan via SMS itu bukan termasuk dalam kategori judi apabila
hanya bersifat dukungan (seperti KDI dan Pildacil) dengan tarifyang normal ataupun

tarif yang di luar normal. Namun undian berhadiah yang dilakukan via SMS
termasuk dalam kategori judi apabila undian yang sifatnya hadiah dan tarif yang

dikenakan juga diluar dari tarif yang normal.



THE OPINIONS OF ULAMA PALANGKA RAYA ABOUT THE PRIZE OF
LOTERY VIA SHORT MESSAGE SERVICE (SMS) (A Case Study Of The

Prize Of KDI, Umroh and Pildacil Via SIVIS)

ABSTRA(]T

Recently, many kinds of quizzes/lotteries with a prize showed on television
and magazine. The prize makes the audiences interested to follow it. Subconsciously,
they continued to be fished with that quizzes, because they do not know its gambling
or not. Based on that fact the writer does the research entitled "THE OPINIONS OF

ULAMA PALANGKA RAYA ABOUT THE PRESENT OF LOTERY VIA SHORT
MESSAGE SERVICE (SMS) (A Case Study of the Prize of KDI, Umroh and

Pildacil Via SMS). The problems are that games include gambling category?

The purposes ofthis research are, to know how are the processes ofthe quiz
via SMS (KDI, Umroh and Pildacil) with a prize and the Moslems scholar or tlamo
of Palangka Raya opinions about these quizzes.

On this research the researchers uses purposive sampling technique and take
fow ulama as respondents. In collecting the data the researcher use two techniques
they are interview and documentation. On this research the writer uses display and

conclusion step to analyze the data got in the field.
The results of the research show that are (l) the process of the quizzes via

SMS for KDI and Pildacil by writing the contestant name and for Umroh type Reg

Umroh only. than sent to number which have determined, (2) based on lhe lama
opinions there are two opinions about these quizzes with prize via SMS, first, some

ama said that quizzes are absolutely forbidden or horam although this quizzes only
gives supported for the contestant (such as KDl, and Pildacil competition or the prize
of the quizzes like a Umroh), because it is include gambling category, cause any
benefit and un-benefit or taking the propelty ofthe other audiences with wrong ways,

second is some ulama said this quizzes are not absolutely forbidden or hqram
because, il the audiences want to send the message, give supporting only for the
contestant (such as KDI and Pildacil competition) and with the normal tarif or un-
normal tarif, But, if the quizzes via SMS include gambling if these quizzes give the
prizes and the tarif is un-normal.



KATA PENGANTAR

B i s mi I I d h i n a h mO n ina htnr

Segala puji dan ryukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas berkat.

rahmat dan karurua-Nt a jualah alihrml a penulis dapat menl'elesarkan Skripsi

r*ang berjudul PENDAPAT ULAMA KOTA PALANGKA RAYA

MENGENAI UNDIAN BERHADIAH YIA SHORT MESSAGE SERWCE

(SMS) (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDt. Umroh dan Pildacil Via SMS).

Tercapainl'a keberhasilan dalam penyusunan Skripsi ini tentulah tidak

terlepas dari bimbingan- arahan dan motilasi dad berbagai pihali. khususnla

pembimbing I dan II. Oleh karena itu. dengan segala kerendahan hati penulis

mengucapkan tenma kasih serta penghargaan t'ang setinggi-tingginya kepada:

I Al ah dan lbu tersay-ang 1'ang selalu menanlikan keberhasilanku. dan tiada

henti membenku semangal dan dukungan baik material maupun spintual.

2. Katak-kataktu 1'ang selalu memberi semangat dalam menl'elesaikan studi

lnt

3. Suami dan anakku tercinta l ang selalu setia membantu dan memotivasiku

untuli menyelesaikan studiku.

4. Seluruh keluarga yang telah memberi motivasi dalam memberi semangat

dalam penvelesaian studiku.

5. Yth. Bapali Drs. H. Ahmad Svar'i. M-Pd selaliu Ketua STAIN Palanglia Raya

!'ang telah memberikan ijin kepada penulis untuk melaftsanalian penelitian.

6. Yth. Ketua Jurusan Syari'ah STAIN Pa.langka Ra1'a- '

\ ll



7. Yth. Bapali Dr. H. Khairil Anrvar. M-Ag selaliu Pembimbing I dan Bapah

Syanfuddin. M.Ag selaliu Pembimbing Il. yang telah banyali meluangkan

wallu untuk memberikan bimbingan, petunjuk dan arahan dalam penulisan

Skripsi ini sehingga dapat diselesaikan dengan baik.

s. Yth. Bapali dan Ibu dosen yang telah balryali memberi ilmu pengetahuan -r-ang

tak temilai hargarrya kepada penulis.

9. Pimpinan dan seluruh Staf Perpuslaliaan STAIN Palangka R4'a yang

berkenan meminjamlian sejunrlah literatur -v'ang 
penulis perlukan'

10. Se(a rekan-rekan 1"ang telah membantu dan mernberikan sumbangut

pemikiran maupun saran-saran yang berguna untuk kesempumaan purulisan

Skripsi ini.

Akhim-va dengan mengucapkan do'a semoga Allah SWT senantiasa

meridhoi dan memberkati semua yang kita laliukan. Semoga Skripsi ini

bermanfaat bagr kita semua Amin Ya Rabbal Alamin.

Palangka Rai a- Januari 2()0tt

ANITA RAHMA DIT'ANI

\ l



PERNYATAAN ORISINALITAS

Bi s mi I I dhi n a h mdni n ahtm

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul Pendapat Ulama

Kota Palangka Raya Mengenai Undian Berhadiah Via SMS (Studi Mengenai

Undian Berhadiah KDI, Umroh dan Pildacil via SMS), adalah benar karya saya

sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang lain dengan cara yang tidak

sesuai dengan etika keilmuan.

Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku'

ang Membuat PemYataan

nita
NIM.0202110174

IX

Palangka Raya, Januari 2008

I
{



%urlro

v4sr1 lil,e*i ar ;, t{J,J, o ,+i't :+
{\ \ 1:o}tJl} t;4'"!}";

Ilcttfor icrtaty fop&mu tattaag lfwrur f,anfufr- I{attfunkk A& foduanla
itutcrf,apat f,on hasarf,m Scbruparcnfut 1agintnttsi4 tctapi tosa Fgfiuay

tcfiifr 6csar f,aipada twtfaauEa...
(qS..flt$oqarok 21e)

*'6&
I



PEDONIAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem kottsonan bahasa Arab yang dalarn sistenl tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebigian dilambangkan dengan tanda" dan sebagian lagi dengan hurul dan tanda

sekaligus
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasin de n huruf latin

B, Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia" terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
I. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut

NamaHuruf LatinNamaH uruf A rab
tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

er
zd
es

es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)
ge
ef
ki
ka
el
em
en
we
ha
apostrof

e

alif
ba
ta
sa
jim
ha
kha
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad

dad
ta
za
'ain
gain
la
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

tidak dilambangkan
b
t
s

j
h
kh
d
2
r
z
s

sy

$

d

!

:

f
q

k
I

m
n

h

t:
c

J

)
)

G
!
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F

I
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I anda N ama H uruf Latin N ama

tathah

kasrah

dammah

a

I

ll

a

I

u

NamaGabungan HurufNamaTanda dan H uruf
adani

adanu

al

au

fathah dan ya

fathah dan wau

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huru transliterasin a beru hurul aitun

Contoh

. ,:

C. Maddah
Maddah atau vokal paniang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasin a huruf dan tanda, artu

Contoh

.) )')-

kataba

Ira'ala

qala

qila

yaqulu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

| . Ta marbutah hidup
Ta nrarbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah'

transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang ntati atau nlendapat harakat sukun, translitrasinya adalah /l/.

NamaGabungan HurufN ama'I anda dan H urrrf
a dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis di atas

a

i
D

fathah dan alilatau
ya
kasrah dan ya
dammah dan wau

!, ...1
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
j*\rl'r-, :-raudahal-atfal

- raudatul atfal

L;-it : - ralhah

E. Syaddah (Tesydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda" tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan hunrf, yaitu hunrf yang sama dengan hunrf yang

diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

rabbana

nazzala

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu jt ,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.

L Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh hunrf syamsiah ditransliterasikan sesttai dengan

bunyinya, yaitu huruf lU diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Ka$ sandang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syanrsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh.

_|lti

iur

G. Ilamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah

itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalant tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

an-nau'

inna

akala

\s

ar-raju lu

al-qalamu

P'
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan nlaka transliterasi ini,
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

r!jlrl./+ ,€J .lJl Jl, Wa innallaha lahua khair arraziqin

Wa innallaha lahua khairurraziqin

Ibrahirn al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang bellaku dalam EYD, diantaranya: Hurul kapital digunakan untuk urenuliskau
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh.

!;;\f,*:t|t : Wa ma Muhammadun illa rasul

ii ;iL i;g; : Wa laqad ra'ahu bil-utuq al-mubin

: Wa laqad ra'ahu bil-trfrIqil-mubin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, hurufkapital tidak digunakan.
Contoh:
r-',-; l-:ii n_ : Lillahi al-amru jami'an

Lillahil-amru jami'an

,*ii, 5_ir: wallahu bikulli syai'in 'alim

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.

Sumber':
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekayaan dan kesenangan adalah nikmat dari Allah SWT. Allah yang

bersifat Ar-Rdziq memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Banyak

cara atau jalan untuk mendapatkan sumber rezeki, umpamanya bercocok tanam,

berniaga dan sebagainya selagi ia tidak melanggar batasan-batasan ajaran agama

Islam. Apalagi pada zaman serba canggih ini, cara atau jalan untuk mendapatkan

rezeki cukup luas dan terbuka. Namun ada yang mencoba mendapatkan rezeki itu

dengan cara atau jatan yang salah atau jalan pintas tanpa memperdulikan halal

haramnya.

Kadang-kadang cara mereka itu jelas salahnya seperti mencuri, menipu,

merampok dan lain sebagainya. Bahkan ada yang menutupi cara mereka supaya

nampak seperti perbuatan itu tidak salah, sekaligus tidak mendatangkan keraguan.

Satah satu cara atau jalan yang salah itu ialah dengan berjudi. Judi merupakan suatu

pcrkara yang tidak asing lagi didengar, bahkan anak-anakpun ada yang terjerumus

dalam permainan judi. Disebabkan arus kemodeman, kadang-kadang bentuk judi itu

tidak jelas atau tidak kentara sebagai judi, padahal ia adalah judi atau menyerupai

judi

Seperti yang pemah marak pada zaman Orde Baru yaitu undian berhadiah

seperti Sumbangan Sosial Berhadiah (SSB) yang diselenggarakan oleh Departemen

Sosial RI dan kupon berhadiah Porkas sepak bola yang diselenggarakan oleh

Yayasan Dana Bhakti Kesejahteraan Sosial (YDBKS), merupakan salah satu
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masalah yang aktual dan kotroversial yang hingga kini masih tetap ramai dibicarakan

oleh tokoh+okoh masyarakat dan para ulama. Memang untuk mencari dana dengan

cara menyelenggarakan undian/kupon berhadiah seperti SSB dan Porkas, merupakan

cara yang sangat efektif, karena dapat menarik masyarakat berlombalomba

membelinya dengan harapan akan memperoleh hadiah yang dijanjikan.

Sebagian besar ulama di Indonesia mengharamkan segala macam taruhan dan

perjudian, seperti Nasional Lotre (Nalo) dan Lotre Totalisator (Lotto). Pada tahun

60-an masyarakat pemah dilanda oleh lotre terutama lotre buntut, yang akhirnya

dilarang oleh Presiden Soekamo dengan Keppres No. 133 Tahun 1965, karena lotre

buntut dianggap dapat merusak moral bangsa dan digolongkan sebagai subversi.r

Menurut Rasyid Ridha dalil syar'i yang mengharamkan semua perjudian

termasuk lotre/undian itu adalah dalil yang qalh'I dilalah-nya, artinya dalil yang

sudah pasti petunjuknya atas keharamannya perjudian, sehingga tidak bisa diragukan.

Hanya saja, ada lotre atau undian yang diselenggarakan oleh pemerintah atau

lembaga sosial non-pemerintah yang semata-mata untuk menghimpun dana guna

kepentingan umum atau negara bisa jadi tidak termasuk perjudian, karena tidak jelas

adanya orang makan harta orang lain dengan cara bA$l (tidak bersih), karena tanpa

pertukaran/barang/uang/jasa yang bermanfaat.2

Tampaknya pendapat Rasyid Ridha tentang lotre./undian berhadiah yang

diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga sosial swasta guna kepentingan

umum atau negara sama dengan pendapat Prol K. H. Ibrahim Hosen, bahwa Undian

' Masjfuk Zuhdi.,tfasail Fiqhi.vah, Jakarta: PT. Toko Gunung Agung 1997. h. l-l't

2 thitl..h. tt6
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Harapan, Sumbangan Sosial Berhadiah (SSB), seperti yang biasa diselenggarakan di

dunia sekarang, termasuk Indonesia dengan tujuan, bahwa keuntungannya

dipergunakan semata-mata untuk tujuan sosial, pendidikan, atau kepentingan-

kepentingan umum lainnya, bukan merupak an mdisir/jtdi. Alasan Prof K. H.

Ibrahim Hosen sebagaimana dikutip oleh H. S. Muchlis, antara lain ialah:

"maisirljudi adalah suatu permainan yang mengandung unsur taruhan yang

dilakukan secara berhadap-hadapan oleh dua orang atau lebih". Jadi, 'il/at

(penyebab) haramnya maisirljudi adalah berhadap-hadapan, di mana dalam

berhadap-hadapan itu terkandung hikmah yang karenanya maka aai.slrljudi itu

dilarang/diharamkan, yaitu menyebabkan timbulnya permusuhan dan kebencian

a:itara pclaku dan mcnyebabkan mereka lupa kepada Allah serta lalai dari kewajiban-

kewajiban agama.r

Seperti diketahui bahwa saat ini marak sekali undian-undian berhadiah.

Animo masyarakat yang ingin mendapatkan hadiah dengan cara yang mudah sangat

besar, salah satu caranya yaitu mengikuti berbagai undian berhadiah via Short

Message Servlce (selanjutnya disebut SMS). Banyaknya hadiah yang ditawarkan

sangat membuat masyarakat berkeinginan untuk mendapatkannya karena caranya

yang mudah dan ditunjang teknologi yang modern dan embel-embel yang membuat

masyarakat sangat tertarik dan penasaran untuk mencoba. Salah satu contohnya yaitu

acara yang dibuat oleh berbagai televisi swasta untuk menggali bakat masyarakat

baik tua maupun muda dalam bidang tarik suara, misalnya Kontes Dangdut

I Dikurip dari H. S. Muchlis dalarn Porltas Judi otau Bukan?. Panji masyarakat. No. 515.

tahun Xx\rlll. I I Se ember 1986. h. 28
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lndonesia (selanjutnya disebut KDI), dan masyarakat lainnya mengikuti undian

untuk mengunggulkan idolanya dan akan mendapatkan sejumlah hadiah hanya

dengan biaya Rp. 2000,- per-SMS atau Umroh yang sering ditayangkan oleh stasiun

televisi swasta yang juga dengan biaya per-SMS Rp.2.000,- bisa menunaikan ibadah

Umroh.

Berbagai kalangan sangat antusias untuk mengikutinya, baik kalangan bawah

maupun kalangan atas. Semua berlomba untuk mengikuti dan mendapatkan hadiah-

hadiah yang ditawarkan ini disebabkan karena cara yang mudah dan biaya yang tidak

terlalu mahal untuk mendapatkan hadiah yang besar. Ulama telah sepakat atas

haramnya macam-macam permainan judi atau sejenisnya yang mana terdapat unsur

untung r-.iginya dalam permainan tersebut, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Maidah ayat 90:

.Pt c
t.(,;

iv;vi;
,lir-;trr"prcr frl irqn

'Ja-Jl

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan".l

Firman Allah yang lain dalam surat Al-Baqarah ayat 219 yang juga

menegaskan bahwa khamar dan judi merupakan dosa besar dan tidak ada

manfaatnya" adapun bunyi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

' At-Maidah 15;: 9tt
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L+.-rll

"lit{a-
'i";F-s $ri.l \i

Artinya:

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada

keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi

dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya". Dan mereka bertanya

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah " yang lebih dari

keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya

kamu berpikir".'

Dari pengenian ayat di atas dapat diketahui bahwa judi dan mengundi adalah

termasuk perbuatan syaitan. Karena dari keduanya tidaklah mendatangkan manfaat

yang baik malah hanya mendatangkan dosa besar. Bahkan hanya akan menimbulkan

kebencian dan permusuhan antar sesama. Oleh karena itu kita harus menjauhi

keduanya dan selalu berusaha dan berikhtiar kepada Allah SWT dari pada berangan-

angan semu dan malas.

Kemudian timbul pertanyaan dibenak kita apakah hukum dari undian

berhadiah via SMS itu? Apakah termasuk kategori judi, mengundi nasib atau ada

hukum yang lainnya?

Menurut Qardhawi, yang dinamakan undian (Ia Nashib) adalah salah satu

jenis dari berbagai judi yang ada. Oleh karena itu, tidak patut dipermudah dan

dibolehkan permainan tersebut dengan dalih bantuan sosial dan tujuan kemanusiaan.

Sedangkan ulama telah sepakat atas haramnya macam-macam permainan judi.6

t ru-gaqarah lzl: ztg

6 Yusuf Qardawi. Halal dan llaram Dalam 1s/azr, Pencrjcmah Wahid Alunadi (et al).
Surabaya: PT. Bina llmu, 2003. h. t23

J.L-

-6.e+ 
-1, 

J;I i ') -,Ji ,9 :)l);;

"4'Fi
" j;i-Il4Jr! it,* t
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Perlu diketahui bahwa di kota Palangka Raya juga mulai marak mengadakan

undian/kuis semacam ini salah satunya yaitu Pemilihan Da'i Cilik (selanjutnya

disebut Pildacil) yang diselenggarakan di stasiun televisi milik pemerintah. Acara ini

merupakan salah satu ajang yang menampilkan dan mengembangkan bakat anak-

anak dalam bidang dakwah atau ceramah. Tapi pada akhirnya nanti pemirsa akan

memilih salah satu dari sekian peserta yang mereka anggap lebih baik dari peserta

yang lainnya dengan cara mengetik nama calon yang mereka dukung kemudian

dikirim via SMS. Ternyata dalam bidang keagamaan seperti ini juga mereka

menggunakan undian, padahal orang-orang yang ada di dalamnya adalah tokoh yang

mengerti tentang agama. Lalu sebenarnya apa hukum dari undian itu?

Kalau memang hukumnya haram mengapa masyarakat tetap mengikutinya?

Atau mungkin karena masyarakat kita belum mengetahui apa hukum dari undian

tersebut? Karena selama ini kita hanya mengetahui tentang hukum judi, sedangkan

hukum yang mengatakan bahwa undian itu haram sangat jarang diekspos atau

bahkan tidak ada terdengar sama sekali. Sehingga masyarakat terkesan tidak tahu

menahu, apalagi hadiah yang ditawarkan sangat memikat hati masyarakat kita. Atau

bahkan ada yang mengetahui hukumnya tapi tetap mengikuti undian itu karena

berbagai alasan, mungkin salah satunya karena hadiahnya yang menggiurkan, atau

mungkin karena ingin mendukung calon idolanya ataupun karena ingin mendapatkan

hadiah sekaligus mendukung idolanya.

Sepanjang pengetahuan penulis, tidak pernah atau mungkin tidak ada fatwa

ulama yang mengekspos atau mengeluarkan fatwa tentang hukum dari undian

berhadiah via SMS ini. Sehingga masyarakat kita kadang tidak sadar terjebak dalam
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keadaan seperti ini. Mereka cuma berpikir ingin mendukung idola mereka dan ingin

mendapatkan hadiah yang ditawarkan, tetapi akhirnya tidak sadar kalau mereka telah

larut dalam permainan undian berhadiah ini ini. Karena hal inilah yang mungkin

diinginkan oleh pihak sponsor yang mempunyai tujuan bisnis dalam kegiatan ini,

karena semakin besar animo masyarakat mengirim SMS semakin besar keuntungan

yang diperoleh oleh pihak penyelenggara.

Dengan cara yang mudah dan biaya yang murah itulah masyarakat tidak

mengetahui hukum undian berhadiah via SMS tersebut, di samping para ulama

lndonesia belum mengeluarkan fatwa tentang undian berhadiah via SMS. Berbeda

dengan negara tetangga yaitu Malaysia yang telah berani mengeluarkan fatwa

tcntang diharamkannya undian berhadiah via SMS ini ataupun sejenisnya, karena

menurut mereka didalam permainan ini terdapat unsur pertaruhannya, dimana

sebagian pihak mendapat untung dan sebagian pihak yang lain mendapat rugi.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka permainan atau undian berhadiah melalui SMS

adalah mengandung unsur-unsur perjudian. Ini karena setiap mereka yang mengikuti

permainan itu dikenakan bayaran atau biaya, sedangkan mereka belum pasti

mendapat atau memperoleh hasil daripada permainan itu atau ia hanya bergantung

kepada nasib.T

Oleh karena itu, di sini sangat perlu suatu ketegasan hukum yang jelas

mengenai undian berhadiah via SMS ini dan tentunya hanya dari para ulamalah yang

mengetahui hukum halal haramnya undian berhadiah tersebut, kita dapat

'zaidulkhair.zoo+. Kuiz ..ltqu l,elong )tlelalui SllS: )dakah iq Ju.li?. Http:ll
sT.invitionfree.corL{TQSHHB/arA I 5.htm. h. 5
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memperolehnya. Untuk itu, kita perlu tanggapan para ulama mengenai permasalahan

ini. Oleh karena itu, penulis sangat tenarik untuk mengangkatnya menjadi bahan

penelitian dengan judul *PENDAPAT ULAMA KOTA PALANGKA RAYA

MENGENAI UNDIAN BERIIADIAH VIA SHORT MESSAGE SERVICE

(SMS) (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDl, Umroh dan Pildacil Via SMS)"

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

L Bagaimana pelaksanaan undian berhadiah KDI, Umroh dan Pildacil via SMS?

2. Bagaimana pendapat ulama kota Palangka Raya mengenai undian berhadiah

KDI, Umroh dan Pildacil via SMS?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

l. untuk mengetahui pelaksanaan undian berhadiah KDI, Umroh dan Pildacil via

SMS.

2. Untuk mengetahui pendapat ulama kota Palangka Raya mengenai undian

berhadiah KDI. Umroh dan Pildacil via SMS

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

'1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan bagi penulis sendiri mengenai

hukum undian berhadiah via SMS.

2. Sebagai sumbangan pemikiran buat masyarakat

3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian yang akan datang.



SUIlrl

on$il
rE

I
,

I
t

,

I



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Teoritik

l Ulama

Dalam Kamus Besar Bpahasa hrdottesia yang dimaksud dengan ulama adalah

"Orang-orang yang ahli dalam agama Islam"-r Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam

ulama adalah "seseorang yang memiliki pengetahuan kealaman dan ilmu agama dan

pengetahuan yang dimilikinya itu dipergunakan untuk mengantarkannya pada rasa

khasyyah (takut dan tunduk) kepada Allah.2

Da1,am En.siklopedi Islam, ulama adalah "Seseorang yang ahli dalam agama

lslam dan mempunyai integntas kepribadian yang tinggi dan mulia serta berakhlakul

karimah, dan sangat berpengaruh di tengah+engah masyarakat.3 Menurut Hasan Bisri

menyatakan bahwa ulama yaitu:

a. Ulama adalah orang yang berilmu

b. Ulama adalah orang yang sholeh, yang diyakini patuh dan konsisten menjalankan

ajaran agama Islam

c. Ulama memiliki kepemimpinan sehingga dapat mempengaruhi masyarakat untuk

melakukan perbuatan sesuai dengan yang dikehendakinya.a

t Depdikbud. ,tor,r.t Besar Bahasa lndoz€sia, Jakarta. Balai Puslaka 1990. h. 9E5

: Depdikbud. Ensitlopedi /s/am, Jakarta: CV. Anda Utsrn, 2001. h. 120

' tbid.1993.h. 1219

a Hasan Bisri. Peradilan Agana tliladar.ca' *ta: PT. Raja Grafmdo Persada 1996. h.

9
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Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa ulama adalah

seseorang yang berilmu, sholeh, ahli dalam agama Islam, memiliki kepemimpinan'

mempunyai integritas kepribadian yang tinggi dan mulia serta berahlakul karimah,

dan diyakini patuh dan konsisten dalam menjalankan ajaran lslam serta berpengaruh

di tengah-tengah masyarakat.

2. Judi

a. Pengertian Judi

Judi disebut dalam bahasa Arab sebagai Al-Maisir. Al-Maisir merupakan

suatu bentuk permainan yang memakai atau menggunakan uang dan lainJain sebagai

taruhan dan orang yang menang dalam permainan itu akan mencrima atau

mendapatkan taruhan tersebut. Dalam Kilab Rowai' Al-Bayan' bahwa setiap

permainan yang membawa keuntungan pada satu pihak dan kerugian pada pihak

yang lain adalah ia judi yang diharamkan.s

Sedangkan menurut Ali yang dimaksud dengan judi adalah "permainan

dengan bertaruh uang".6

Dari pengertian di atas dapat dipahami yang dimaksud dcnga; judr adalah

suatu cara yang mudah untuk menghasilkan uang dengan cara bertaruh dengan orang

lain dimana yang kalah akan rugi dan yang menang akan mendapatkan taruhannya.

Judi adalah amat dilarang oleh agama Islam karcaa akaa ir,cnibuat scscniang

semakin jauh dengan Allah SWT dan lebih dekat dengan setan, akan membuat

t Zaidulkhair.20o4. Kuiz .ltau klong llelalui SllS: .ldakah id Judi?. Hlllt ll
sT.invitionfree.com/ITQSHHB/arlt l5.htm. h. 5 (on linc l3 ituii 2ci)'i t

u Muhamad Ati (nnus l-engkap Bohasa tntfutnesia TatpTahurl hlm 153
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kerusakan dan kebencian ini disebabkan keasyikan mereka akan permainan tersebut,

ini dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 219

v*Ir, qil_e6i f ;'.q'$"iit Pi *;f);;
iK It'; :il.k J'bi,! at;fi:icu:'j*. t 4q i'Fi

tr.
.. rr/ -.a o r/t.t \ ir,
i.t 9 )..rr PJrJ c-J Yr

Artinya:
"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada

ki,Ji:aiiya itu tcrdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi

dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya". Dan mereka bertanya

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. KataLanlrh " yano lehih d*i
keperluan". Demikianlah Allah menerangkari ay;rt-hyai,,yo kcpoJor,,, 

".1royo
kamu berpikir". '

Dari ayat di atas sudah dijelaskan bahwa khamar dan judi merupakan dosa

besar. Dari keduanya hanya mendatangkan kerusakan moral dan tidak bermanfaat.

Karena seseorang yang asyik berjudi akan hilang rasa malunya. Selayaknyalah kaum

),!i:slii; i;;c;i;ai;hinya, karcna sekali mencoba akan menjadi kebiasaan.

b. Jenis-Jenis Judi

Sekalipun hiburan dan permainan itu dibolehkan, Islam juga mengharamkan

;;t;ap pc;niainan .yang dicampuri judi atau berbau judi, yaitu permainan yang tidak

luput dari untung rugi yang dialami oleh pemain.

Judi merupakan salah satu penyakit masyarakat yang harus dihindarkan dan

di jauhi oich i.iiriai l'lijslim, karena judi bisa membuat seseorang bisa mengorbankan

apa saja yang dimilikinya demi memenangkan judi tersebut, bahkan ada yang sampai

merampok dan menjual anak bahkan istrinya untuk modal di meja judi dan

' Al-Baqarah I2l: 219
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menjauhkan kita dari Atlah SWT. Oleh karena itu, tidak halal bagi seorang Muslim

menjadikan permainan judi sebagai alat mencari uang dalam situasi apapun

Seiring dengan kemajuan zaman dan pesatnya perkembangan teknologi dan

informasi, maka makin beragam dan canggih pula jenis-jenis judi yang muncul dan

makin mudah mclakukannyq baik judi terselubung maupun terang-terangan dengan

hadiah yang makin menggiurkan.

Sarana yang mudah dan terjangkau bagi masyarakat kelas bawah maupun

hclas atas ncnudahlian munculnya jenis-jenis judi baru yang berkembang dengan

pesat, bahkan olahraga pun dijadikan ajang perjudian. Mereka (para penjudi) makin

tertantang dengan adanya jenis-jenis judi baru tersebut, disamping melakukannya

n:udah dan hadiahnya pun cukup menggiurkan.

Menurut H. S. Muchlis sebagaimana dikutip Masjfuk Zuhdi, bahwa judi tidak

harus ada unsur berhadap-hadapan para pelakunya, sebab misalnya jackpot (mesin

;;idi) tak pi,i;ah (alia;) bcrhldapan dcngan pemiliknya (bandar) yang sebenarnya'

Tetapi tidak ada orang yang sehat pikirannya yang menyangkal bahwa jackpot itu

judi. Menurut H. S. Muchils, ada dua unsur yang merupakan syarat formal untuk

dinamakan judi, yaitu:

a. Harus ada dua pihak yang masing-masing terdiri dari satu orang atau lebih yang

bertaruh: yang menang (penebak tepat atau pemilik nomor yang cocok) dibayar

oleh yang kalah menurut perjanjian dan rumusan tertentu.

b. Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan sesuatu peristiwa yang berada di

luar kekuasaan, di tuar pengetahuan terlebih dahulu dari para petaruh s

rMasjfut Zuhdi. ,t,Ia.!? 'il Fiqhi.vah.h. l11-E
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Jadi terdapat dua pokok utama sesuatu permainan bisa dikatakan judi yaitu

harus si pemenang dan yang kalah atau orang yang mendapatkan rugi dari permainan

tersebut. Sehingga timbullah rasa kurang suka terhadap si pemenang dan

menimbulkan iri dan dengki.

Adapun jenis-jenis judi yang marak dan trend saat ini adalah:

l) Lotre atau Kupu (kupon Putih)

Lotre atau Kupon Putih (selanjutnya disebut kupu) adalah undian yang

ncni'cdial<an atau :::cngandung angka-angka dengan meletakan harga tertentu pada

kupon tersebut. Setelah pencabutan angka dilakukan' orang (pembeli lotre) yang

angkanya sesuai dengan angka yang keluar dari pencabutan lotre akan mendapatkan

haJlah,;a;:g d:toi:al<an. Dc;gan biaya yang murah akan menghasilkan hadiah yang

besar.

Ini menunjukan adanya unsur-unsur mengambil harta orang lain dengan cara

;l;g :al;h :ch:;:gga ;:c;y'cbabkai: crang lain mendapatkan kerugian. Memakan harta

orang lain dengan cara yang salah adalah haram, sebagaimana firman allah SWT

dalam surat Al-baqarah, 188:

Jt';i r\r- .lrk'a.,*viwrin, 
1y\1u & "€, t'7i ry'e t't

)tI', f-,lJ pi! ,"ut
Artinya:

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain diantara

dengan jalan yang balil dan (anganlah) kamu membawa (urusan) ha(a itu

t<epida hakim, supaya kamu dapat me=:!::.: ::t:;:^- a^':^')^ L^3^ L^-r^

orang lain itu dengan (alan berbuat) dosa" padahal t irnu m"ng"tut,ij'.9

'Al-Baqarah l2l: 188
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Dari pengertian ayat di atas dapat dipahami bahwa jika kita mengambil hak

atau harta orang lain dengan cara yang tidak sewajarnya (batit) merupakan perbuatan

dosa. Maka janganlah kita sesekali melakukannya, karena tidak akan ada manfaatnya

bagi kita, bahkan hanya membawa kita kepada perbuatan yang disenangi oleh

syaitan.

2) Pertandingan Olahraga (sepak bola)

Jenis judi ini sangat populer sekarang ini apalagi kalau menjelang

pc;i'clcrggaraan piala dunia selain lotre adalah jenis judi pertandingan sepak bola

karena, disamping mendukung tim kesayangannya mereka juga bertaruh siapa yang

akan menang dalam pertandingan itu. Jenis judi ini bisa dilakukan tanpa harus

br;t:tp ;uka, ;::c;c!<a bisa mcnggunakan layanan telepon atau sebagainya.

Tentunya ini akan sangat menarik dikalangan mereka yang sangat gemar

menjadikan segala sesuatu sebagai ajang taruhan karena bisa dilakukan secara

sembunyi-sembunyi.

3) Permainan Kartu Bridge

Jenis permainan ini merupakan jenis permainan yang sering sekali dilakukan

clch kala;gan ;aa:ya;akat. giasanya permainan ini dilakukan oleh empat orang dan

para pemainnya sering dalam keadaan mabuk atau sambil minum khqmar' Sehingga

permainan ini acap kali diakhiri dengan perkelahian, dikarenakan ketidaksenangan

atau ii.ciiganggap si pemenang bermain dengan curang

Masih banyak lagi jenis judi ataupun yang berbau judi yang terjadi di sekitar

lingkungan kita. Baik itu yang terang-terangan maupun terselubung' dan bukan

lia;iya;;aiig J;*asa saja tciapi sudah mulai mewabah kepada anak-anak di bawah
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umur yang terpengaruh oleh judi, hanya jenis dan jumlah taruhannya saja yang

berbeda dari orang dewasa.

c. Hikmah dan Tujuan Menjauhkan Diri dari Judi

Seperti kita ketahui judi hanya membawa pada kesesatan, kerugian, dan

kcbcncian karena judi mendekatkan diri kepada setan dan perbuatan-perbuatan yang

di benci oleh Allah SWT. Tidak ada yang diuntungkan dari judi, yang menang dan

yang kalah hanya mendapatkan rugi, baik rugi di dunia dan rugi di akhirat.

Sclay'ali;i-alah kita menjauhi judi karena judi itu merupakan perbuatan setan

yang akan membawa kita kepada permusuhan dan kebencian serta menjauhkan diri

dari mengingat Allah. Menurut Qardhawi dibalik larangan berjudi, terkandung

hikmah dan tujuan yang tinggi sekali yaitu seperti:

l). Hendaknya seorang Muslim mengikuti sunnatullah dalam bekerja mencari uang

dan mencarinya dengan dimulai dari pendahuluannya. Masukilah rumah dari

p;iitu'p;;;tu;ya Jan t'.inggiilah hasil (musabbab) dari sebab-sebabnya. Judi, di

dalamnya termasuk undian dapat menjadikan manusia hanya bergantung pada

pembagian, sedekah dan angan-angan kosong, bukan bergantung pada usaha,

aktiiitas ,1an n;ciighargai cara-cara yang telah ditentukan Allah, serta perintah-

perintah-Nya yang harus diikuti.

2). Islam menjadikan harta manusia sebagai barang berharga yang dilindungi. Oleh

kaiena itu, tidak boleh diambilnya begitu saja, kecuali dengan cara tukar-

menukar sebagai yang telah disyariatkan atau dengan jalan hibah dan sedekah.

Adapun mengambilnya dengan jalan judi adalah termasuk makan harta orang lain

dengan cara yang hd1il.
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3). Tidak mengherankan kalau perjudian itu dapat menimbulkan permusuhan dan

pertentangan di antara pemain-pemain itu sendiri, kendati tampak dari mulutnya

bahwa mereka telah saling merelakan. Bagaimanapun akan selalu ada pihak yang

menang dan yang kalah; yang dirampas dan yang merampas.

4). Kci-.igiannya itu mendorong pihak yang kalah untuk mengulangi lagi, barangkali

dengan ulangan yang kedua dapat mengganti kerugian pada permainannya yang

pertama. Sedangkan nikmatnya kemenangan, juga mendorong pelakunya untuk

;:c::;,ulangi pc;na;;an, lrircna untuk mendapatkan yang lebih banyak dan lebih

banyak lagi.

5). Ia merupakan hobi yang dapat menelan waktu dan kesungguhan, menjadikan

p:ra pcl:;du;:;a :cbcgai para penganggur; hanya mau mengambil tidak mau

memberi; hanya mau mengkonsumsi namun tidak mau memproduksi.r0

Penjudi hanya sibuk dengan perjudiannya" hingga lupa dengan kewajiban-

kc;ajiban kcpada T'.ihannya diriny4 keluargany4 dan kewajibannya kepada

masyarakatnya. Selain itu, keasyikannya dapat menanamkan kecintaan berjudi

dengan taruhan segala-galanya: kehormatan, aqidah, dan masyarakat, hanya untuk

,:i;ii.i;p;tkan;iiipian-ir;pian scmu dan membuat kita lalai untuk mengingat Allah

SWT dan melalaikan shalat.

Oleh sebab itu, setiap muslim wajib menjauhkan permainan seperti itu, yang

ic;;iiasiik ,lalam jcnis pcrjudian, agar kita mendapat kemenangan, kebaikan dan

keselamatan dari berbagai macam keburukan yang ditimbulkan oleh permainan judi

sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Maidah ayat 90 dan 9l bahwa judi dan

' 'Yusuf Qardan i. I lalql dan lloron l)alam lslorn.\. 121-22
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mengundi nasib merupakan terrnasuk perbuatan setan, karena judi akan

menimbulkan permusuhan dan kebencian antara yang menang dan yang kalah dan

menjauhkan kita untuk mengingat Allah SWT.

Di samping itu judi merupakan salah satu cara setan untuk menghancurkan

urnat Islam secara perlahan-lahan namun pasti. Karena judi dapat merusak moral dan

akhlak seseorang. judi pulalah yang membuat seseorang itu lebih dekat dengan

syaitan dari pada Allah SWT.

3. Undian

a. Pengertian Undian

Menurut Kamus Besar Bahasa hrdonesia, yang dimaksud dengan undian

yaitu "sesuatu yang diundi, lotre".rr Dari pengertian ini dapat kita pahami bahwa

apapun jenis dan bentuknya sesuatu itu kalau sudah sifatni'a diundl malc itu ad.alah

undian.

b. Larangan Mengundi Nasib atau Undian

Pada zaman sekarang banyak sekali ditawarkan berbagai maca;:: lcn:s und:a::

baik di layar kaca maupun surat kabar. Bahkan hadiahnya pun cukup menggiurkan

dengan cara yang begitu mudah. Masyarakat sangat begitu antusias untuk

mengikutinya karena cara yang begitu mudah akan mcnC;p;i had:;}, i'a;g sa;6at

lumayan.

Seperti kita ketahui undian atau mengundi nasib guna mendapatkan sesuatu

yang diinginkan adalah sesuatu yang dilarang oleh agama karc;a undia;

" Dcpdikbud. lianrr,s Resar lJahaso lndore.sia. Jakarta: Balai Pustaka. 199-i. h. ll0.l
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dikategorikan sebagai judi, karena sesuatu yang berbau judi merupakan haram untuk

dilakukan atau dikerjakan ini sudah ditegaskan dalam firman Allah dalam surat Al-

Maidah ayat 90:

l::rr ,f ip, iyl)', Lt; tr,'.;tr,i;Afir1;i ;-:jlq{t"

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan '.12

Dari penjelasan ayat di atas sudah dijelaskan bahwa mengundi nasib adalah

perbuatan setan karena akan menimbulkan permusuhan dan kebencian. Hanya

dengan menekan beberapa nomor, maka akan memperoleh berbagai hadiah. Ini

menunjukkan ada unsur-unsur mengambil harta orang lain dengan cara yang salah

sehingga menyebabkan sebagian orang lail mc;Capat licr;glar. ';alaupu; ;'lc;chl

tidak menyadarinya karena terpancing dengan hadiah-hadiah yang ditawarkan.

c. Hukum Hadiah Undian

Sebenarnya permasalahan ini sudah banyak dipertanyakan mengenai hukum

syariatnya. Tetapi, orang-orang banyak yang merasa bingung, karena banyak para

,iii;fti .ya;ig L;;bcda pciiJapat ,jalam memberikan jawaban, ada yang menghalalkan

dan ada yang mengharamkan.

Menurut Qardhawi ada beberapa bentuk hukum hadiah undian, diantaranya

yaitu:

'tAt-Maidah 15l: .-to
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l. Bentuk Undian Yang Diperbolehkan Syariat

Undian yang diperbolehkan oleh syariat adalah jenis undian yang hadiahnya

disediakan untuk memotivasi dan mengajak kepada peningkatan ilmu pengetahuan

yang bermanfaat dan amal saleh. Misalnya, hadiah yang disediakan bagi pemenang

dalam perlombaan menghafal Al Quran atau hadiah yang disiapkan bagi yang

berprestasi dalam bidang pendidikan dan pengetahuan.

Dalam hadits riwayat Ahmad dari Ibnu Umar, disebutkan bahwa Nabi

L'luha;nmad pcrnah melaksanakan perlombaan balap kuda. Kemudian Nabi

memberikan hadiah kepada para pemenangnya. Nabi juga sering memberikan hadiah

tertentu kepada para sahabat yang telah berhasil melakukan pelayanan untuk Islam

scperti yang diriwayatkan Bukhari dan Urwah.

Rasulullah SAW juga bersabda,

,)
"tr ! +a)

^tft r, ',; )tt/
I !s+. sl

Artinya,

"Semua yang tidak termasuk dzikrullah adalah permainan dan kelalaian
belaka, kecuali empat hal: perjalanan seorang laki-laki di antara dua sasaran
(untuk memanah), orang yang melatih kud::;':, or:1J )'?-J b:'::rgr-'::::
dengan istrinya, dan orang yang belajar berenang".13

2. Bentuk yang Diharamkan Tanpa Adanya Perselisihan

Bentuk yang tidak diragukan keharamannya adalah jika orang yang membeli

kupon dengan harga tertentu, banyak atau sedikit, tar,pa ada ga;tiai;i;ya i,;clai;;kai;

hanya untuk ikut serta dalam memperoleh hadiah yang disediakan berupa mobil,
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emas, atau lainnya. Bahkan, hal seperti ini termasuk larangan serius (bagi yang

melakukannya dianggap telah melakukan dosa besar). Karena, termasuk perbuatan

judi yang berkaitan dengan khamar (minuman keras) dalam Al Quran perbuatan ini

merupakan perbuatan keji, seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 90

,Pt ,Y q";: i)l!r, '-,G t\',-';Jrr'taitcr.r;i ;1:t1fi:-

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(bcrliorban uatuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan" . 

la

3. Bentuk Undian yang Masih Diperselisihkan

Bentuk undian yang masih diperselisihkan hukumnya adalah berupa kupon

yang diberikan kepada seseorang sebagai ganti dari pembelian barang dari sebuah

toko. Atau, karena membeli bensin di sebuah POIM bensii,. Ata'.:, mcngikut;

pertandingan bola dengan membayar tiket masuk disertai dengan pemberian kupon.

Dalam menghukumi kupon semacam ini ada perbedaan pendapat. Sebagai

besar ulama zaman sekarang membolehkan dan scbagai ;'nc;cka i.ic;igatalia; bal..;;

"setiap muamalah asal hukum adalah boleh selama tidak ada nash yang jelas-jelas

mengharamkannya".ls

Apalagi yang marak sekarang ini, yang banyak ditayangkan di televisi

mengenai undian berhadiah dengan menggunakan pesan singkat. Ia cukup mudah

dan cepat dilakukan. Apabila kita lihat sepintas, itu hanya sebuah permainan untuk

rsYusuf 
Qarda*i. Ha lal don Haran, h. 112

raAt-uaidatr 
1s1: so

r5 Masjfuk. Zuhdi -t tosait Fiqhi.vah.h. 5Ol-2
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mengadu untung mendapatkan hadiah. Akan tetapi apakah ada terselubung unsur judi

atau tidak dalam permainan itu?

Memang permainan lewat SMS ini sangat mudah untuk diikuti karena kita

tidak susah payah untuk datang ke tempat diadakannya permainan atau pertandingan

tcrscbut. cukup hanya dengan menekan beberapa nomor untuk menentukan jawaban

melalui SMS. Hanya dengan hitungan rupiah, maka hadiah yang akan didapat jauh

lebih besar bahkan jutaan rupiah. Dimana setiap pengirim SMS sangat berharap akan

;:c;d;p;tl;at hadiah tcr:cbut. Jadi, jelaslah di sini bahwa ada persamaan dengat Al-

yanashib. Dan akibat-akibat negatifnya (mudharatnya) jauh lebih besar daripada

positifnya (maslahah, matfaatnya). Hal ini sesuai dengan kaidah hukum Islam:

daiiiLa ,lu,'uuii.,;l--

Artinya:

l.'1c;ahi;:dari lici'.isakan-kerusakan itu harus didahulukan daripada menarik

kebaikan-kebaikan. 
t6

Mengingat mafsadah+rya sudah jelas lebih banyak daripada maslahah'nya,

makt saddu al&inri'ah sudah cukup untuk mengharamkan lotrdundi an. saddu al-

,1;ari'ah (;c;;tup jalan yang bisa mengantarkan orang ke dalam hal-hal yang

dilarang oleh agama" menurut pengertian jumhur) dapat dipakai sebagai dahl syar'i

menurut kebanyakan fuqaha.r'

Scliingga jiiiiihurulama dari empat mazhab berpendapat bahwa unsur penting

dui Al-Mdisir itu adalah "taruhan". Dalam pandangan mereka' adanya taruhan ini

'o lbid.

" 1rid. h. l5o
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merupakan ,i//al (sebab) bagi haramnya Al-Maisir tersebut. oleh karena itu, setiap

permainan yang mengandung unsur taruhan adalah Al-Maisir dan hukum

melakukannya adalah haram. 
r8

d, Hikmah Menghindari dari Undian atau Mengundi Nasib

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa undian adalah termasuk golongan judi

dan perbuatan dosa. walau bagaimana pun jenis undian tersebut jika didalamnya

terdapat unsur yang akan merugikan orang lain atau mengambil hak orang lain

dc::gan cara iang .llli.'ad.alah perbuatan yang sangat di benci oleh Allah SWT, maka

wajib bagi kita umat muslim untuk menjauhkannya dari kehidupan kita. Adapun

hikmah yang dapat diambil dari menjauhi undian atau mengundi nasib adalah

sebagai berikut:

a. Menghindari dari perbuatan dosa besar.

b. Tidak membuat kitajadi seorang pengkhayal dengan angan-angan yang semu'

c. Agar kita tidak jadi seorang pemalas.

d. Agar kita selalu berusaha dan berikhtiar kepada Allah SWT'

e. Agar kita selalu bersyukur atas semua yang telah diberikan-Nya.

B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

Dari uraian dan beberapa pendapat ahli diatas bahwa undian adalah bagian

dari judi yang dilarang oleh ajaran agama yang dipertegas dalam firman Allah SWT

dan hadits Nabi. Judi merupakan penyakit masyarakat yang sangat meresahkan,

't Z::idu[chair.200,l . I'uiz Atau Lelonq ltlelalui S\IS: Adokah iq Judi:) Hltp:ll
s7.in|itionfree.com/ITQS}IHB/ arlt l5.htrn. h. 5 (on linc l3 Juni 2007)
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karena judi dapat membuat seseorang berbuat nekat dan hanya mendekatkan kita

kepada syaitan dan rusaknya moral seseorang.

Judi hanya membawa kepada kesesatan, oleh sebab itu umat Muslim sudah

seharusnyalah menjauhkan diri dari hal-hal yang berbau judi dan lebih mendekatkan

diri kcpada Allah SWT. Karena sesuatu yang baik akan mendatang sesuatu yang baik

pula dan sebaliknya.

Kita juga dilarang untuk mengundi nasib karena itu membuat kita menjadi

nalas bcr';:aha hanya ingin berkhayal dan berangan-angan dengan impian yang

semu. Sehingga kita menjadi orang yang tidak mengandalkan usaha dan aktivitas

tetapi hanya pada angan-angan saja. Mengundi nasib atau undian juga dikategorikan

::b;gal ;udi, llr:na r:::a :a:na ;cngambil hak atau harta orang lain dengan cara

merugikan orang lain alav bAlil.

Di era serba canggih dan moderen sekarang ini jenis-jenis judi semakin

L^-^-^.. r- ^--r!-!n :::::lah untuk melakukannya. Bahkan olah raga pun bisav!r u64rrr

dijadikan ajang perjudian oleh para penggila judi baik dari kelas teri maupun kelas

kakap. Judi telah mewabah dan merupakan penyakit masyarakat yang sangat

'-----^r'r'-'- -':-r'-- r-:'^ ^--'!^. Sahkan anak-anak dibawah usia pun telah mengenalrrtwrrStlrru vr 4!rr A4

apa itu judi dan bagaimana cara bermainnya walaupun taruhanya tidak sebesar orang

dewasa.

Di sinilah ketertarikan penulis untuk mengetahui lebih jauh tentang pendapat

para ulama mengenai hukum dari undian yang dilakukan melalui SMS, karena

sekarang ini marak sekali jenis-jenis undian yang melibatkar, salah satu layar,aii dari

telepon selurer atau melalui poling SMS- Masyarakat sangat antusias untuk
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mengikutinya karena cara yang mudah dan hadiahnya besar. Walaupun nominal

pulsa banyak terbuang itu tertutupi dengan tawaran pihak penyelenggara kuis

berhadiah via SMS ini dengan hadiah yang sangat menakjubkan.

Sedangkan yang menjadi pertanyaan dari penelitian ini adalah:

L Bagaimana pendapat ulama mengenai hukum dari judi?

2. Bagaimana pendapat ulama mengenai hukum dari undian atau mengundi nasib?

3. Bagaimana pendapat ulama mengenai undian atau mengundi nasib?

,|  -^ ri^6^ *^-r-'r; r^'^r :ara ulama dalam menentukan hukum undian berhadiahi. , rp.i Ju,,6 rt^erUsur uuJsr P

via SMS?

5. Bagaimana pendapat ulama mengenai hukum hadiah dari undian atau mengundi

nasib?

6. Bagaimana hukum pendapat ulama mengenai hadiah dari judi yang digunakan

untuk kepentingan umum?

7. lagainana pc;dapat ulama mengenai hukum hadiah dari undian atau mengundi

nasib yang dipergunakan untuk kepentingan umum?

8. Bagaimana pendapat ulama cara untuk menjauhkan diri dari judi atau undian?
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BAB III

METODf, PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

l. Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengalokasikan waktu penelitian

kurang lebih selama dua bulan atau tergantung dari data yang diperlukan oleh

penulis, jadi waktu tersebut dapat digunakan oleh penulis secara efeklif dan efisien

dalam mencari data mengenai pendapat ulama tentang hukum undian berhadiah via

SMS.

2. Tempat Penelitian

Adapun lokasi penelitian mengenai undian berhadiah via SMS ini adalah di

kota Palangka Raya, dengan berbagai pertimbangan sebagai bcrikut '

a. Kota Palangka Raya merupakan salah satu kota yang ikut melaksanakan atau

menyelenggarakan permainan jenis undian berhadiah via SMS.

b. Banyak masyarakat kota Palangka Raya yang ikut kegiatan pcrmai;an judi

seperti ini atau undian berhadiah via SMS.

B. Pendekaten Penelftian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif

Pendekatan kualitatif menurut Moleong adalah menempatkan objek apa adanya'

sesuai dengan bentuk aslinya, sehingga data yang sesungguhnya dapat diperoleh 
t

I Lexl Moleong. ,1/e todologi Peneli,ian Kualitot$, Bandung: PT. Remaja Rosada Karya

t996. h.6
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Bambang Waluyo pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian

yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan secara sistematis faktual dan

aktual mengenai suatu hal di daerah tertentu dan disaat tertentu.2

Menurut Burhan Ash-Shafa pendekatan kualitatif adalah merupakan metode

yang mcmusatkan pada prinsip umum yang mendasari terjadinya suatu gejala dalam

kehidupan manusia, atau suatu aturan yang dianalisis oleh kebudayaan dari

masyarakat untuk memperoleh gambaran mengenai aturan-aturan yang berlaku.3

Jadi, pcrdckatan kualitatif adalah suatu metode yang digunakan dalam

penelitian yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan secara sistematis

mengenai aturan-aturan yang berlaku serta menempatkan objek apa adanya sehingga

diperoleh data yang sesungguhnya.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif mempunyai

beberapa ciri sebagai berikut:

a. I'laii;ral Je;;,,-rg yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari lingkungan

nyata dalam situasi sebagai mana adanya keadaan sampel penelitian.

b. Manusia sebagai instrumen atau dengan orang lain (responden) merupakan alat

pcngiiinpul data utama- Maka sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian

terhadap kenyataan di lapangan. Selain itu dengan cara tersebut, peneliti

mendatangi sampel penelitian dengan sara mewawancarai responden untuk

mengumpulkan data yang dibutuhkan.

: Bambang Waluvo. Penelitian I lukum dalom Praktek, Jakarta: SLur Grafika- 1991. h. E

I Burhan Ash-Slrafa. Lletode Penelitian Hukum. Jakafia: ft. Rineka Cipta. 1998, h. 20
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c. Bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk

deskriptif

d. Analisis data menggunakan metode induktif

e. Dasarnya bersifat sementar4 artinya dapat berkembang terus selama

pengumpulan data di lapangan.a

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah pendapat ulama kota Palangka Raya

mengenai hukum undian berhadiah yang dilakukan melalui poling SMS atau via

SMS yang sedang marak-maraknya pada saat sekarang ini.

Dalam menentukan subjek penelitian ini, penulis menggunakan teknik

purposive sampling yaitu dengan cara ini peneliti menentukan atau memilih sejumlah

responden agar dapat memberikan data yang semaksimal mungkin, sehingga

informasi yang diharapkan dapat tercapai. Untuk mcnja"vab rumusan masalah pada

point yang pertama, penulis memilih informan dari pihak Telkomsel. Karena

informan dari Telkomsel lebih mengetahui bagaimana proses pelaksanaan undian

berhadiah yang dilakukan via SMS.

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah pada point yang kedua, penulis

memilih empat orang ulama. Selain sesuai dengan kriteria yang telah penulis

tentukan, keempat ulama tersebut juga bersedia dalam membciikan pen'lapatiiya

mengenai permasalahan yang penulis teliti.

a Lery Moleong. lletotlologi Penelitian Kualitatf, BandunS: PT. Remaja Rosada Kar]a.
1996. h. 4-7
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Adapun kenapa penulis memilih teknk purposive sampling adalah karena

penulis ingin mendapatkan data yang diinginkan benar-benar valid dan data yang

diperoleh pun maksimal dan akurat dari orang-orang yang benar-benar memahami

benar dan memitiki ilmu yang mendalam dan luas mengenai apa yang diangkat oleh

penulis yakni mengenai undian berhadiah via SMS.

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar valid dan

maksimal serta sesuai dengan diinginkan, maka penulis memberikan beberapa

krtcria ulama ;-ang dijadikan subjek dalam penelitian adalah sebagai berikut.

a. Subjek penelitian berdomisili di kota Palangka Raya.

b. Memahami benar dan mempunyai pandangan yang mendalam dan luas terhadap

permasalahan yang ditel iti.

c. Mempunyai pendidikan minimal sarjana dalam bidang agama Islam.

d. Mempunyai pendidikan agama yang lebih luas dan mendalam.

c. Subjck dari pcnclitian bcnar-benar diakui keulamaannya atau keustadzannya

oleh masyarakat luas dan Majelis Ulama Indonesia kota Palangka Raya.

D. Penentuan Latar Penelitian

Latar belakang dari penelitian ini adalah karena belum adanya kepastian atau

fatwa hukum dari para ulama khususnya Majelis Ulama Islam (selanjutnya disebut

MUI) mengenai undian berhadiah via SMS. Karena pada saat sekarang ini undian

beiiiadiah via SIvIS sangat marak diadakan oleh stasiun televisi ataupun surat kabar

baik dalam ajang pencarian bakat, kuis dan masih banyak lagi yang lainnya bahkan

masyarakat sangat begitu antusias untuk bergelut di dalamnya. lni dikarenakan
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hadiah-hadiah yang ditawarkan sangat begitu besar dan biayanya tidak terlalu mahal

dan caranyapun sangatlah mudah.

Oleh karena itulah penulis sangat tertarik untuk mengetahui kepastian hukum

dari para ulama khususnya ulama kota Palangka Raya mengenai undian berhadiah

yang dilakukan melalui poling SMS tersebut, agar kita tidak terjerumus ke dalam

kesesatan dan dosa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian *PENDAPAT

ULAMA KOTA PALANGKA RAYA MENGf,NAI UNDIAN BERHADIAH

VIA .llrofif MESSAGE SERVICE (SMS)" (Studi Mengenai Undian Berhadiah

KDI, Umroh dan Pildacil Via SMS) adalah, teknik wawancara dan dokumentasi'

Teknik wawancara merupakan teknik khusus atau utama yang akan digunakan oleh

peneliti dalam menggali atau mencari data yang sebanyali-banv aknv a mcngc;a;

pendapat para ulama Palangka Raya mengenai hukum undian berhadiah via SMS di

lapangan, sedangkan teknik dokumentasi hanya sebagai penunjang.

1 . Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan

secara langsung kepada subjek penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai

dengan masalah dalam penelitian. Teknik wawancara adalah teknik yang digur-,akaii

untuk mengumpulkan data baik secara langsung ataupun tertulis dari subjek

penelitian yang memberikan informasi kepada peneliti.
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Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu s

Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara jelas pendapat ulama

mengenai hukum undian yang dilakukan melalui voting SMS atau via SMS' Dalam

pengumpulan data ini penulis berhadapan langsung dengan sampel penelitian untuk

mendapatkan data yang diinginkan. Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik

wawancara ini adalah:

a. Pendapat ulama mengenai judi.

b. Pendapat ulama mengenai undian atau mengundi nasib.

c, Pcndapat ulama mengenai undian berhadiah via SMS.

d. Pendapat ulama mengenai hadiah dari undian atau mengundi nasib'

e. Pendapat ulama mengenai hasil judi kepentingan umum.

f. Dasar ulama dalam menentukan hukum undian berhadiah via SMS'

g. Pendapat ulama mengenai undian untuk kepentingan umum'

h. Pendapat ulama cara untuk menjauhkan diri dari judi atau undian

2. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dalam bentuk dokumen Data

yang diperoleh atau yang diinginkan dari Gknik dokumentasi ini adalah:

a. Gambaran umum lokasi penelitian.

b. Nama-nama para ulama kota Palangka Raya yang dijadikan subjek dalam

penelitian ini.

' Lcxy Moleong. . ltletodologi l>enelition Kuolitot{.1r. 135

a
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c. Foto-foto para ulama yang dijadikan sebagai subjek, dan

d. Rekaman pada saat melakukan wawancara dengan subjek penelitian

F. Pengebsahrn Data

Pengabsahan data dimaksudkan untuk menjamin bahwa semua data yang

diamati peneliti sesuai dengan yang sesungguhnya ada dalam kenyataan sebenarnya

dan memang terjadi di masyarakat.

Menurut Denzin (1998) dalam kutipan Moleong membedakan empat macam

trianggulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik dan teori yang digunakan adalah trianggulasi sumber yang

membandingkan dan meracik keyakinan suatu informasi yang dipcrolch mclalul

waktu dan sarana yang digunakan.6

G. Analisis Data

Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan ada gunanya setelah

dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang

sangat penting, karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya

terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mcncapai tujua; akhrr

penelitian.

. Miles dan Hubermen sebagaimana yang dikutip Qodir mengatakan bahwa

tehnik dari analisis data dalam penelitian kualitatif adalah dapat dilakuka; dcngan

beberapa cara sebagai berikut:

n lbi,l-11. 178



1. Penampilan Data (Dala DisPlaY)

Penampilan data adalah hasil dari reduksi data yang sudah relevan kemudian

disaring dan dituangkan dalam hasil penelitian serta tidak menutup-nutupi

kekurangan sebagai laporan yang tersusun dan sistematis dan mudah dipahami baik

secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya.

2. Penarikan Kesimpulan Dari Data Yang Diperoleh (Dala Conchtsion)

Yaitu setelah menjadi sebuah karya ilmiah selanjutnya mencari kesimpulan

ccbagai ja';aban dari rurnusan masalah dengan menengok kembali pada temuan yang

ingin dicapai, temuan-temuan apa yang dapat ditonjolkan dengan bermakna serta

berangkat dari pertanyaan penelitian sehingga kesimpulan yang diambil tidak

menyimpang dari data yang dianalisis.T

- 
Abdul Qodir. ,\,/e/ odologi lliset Kualitat if. Plr/,an9lata\a: Tanpa Pcncrbil 1999. h. 85-E7
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis kota Palangka Raya terletak pada 6040''7020' Bujur Timur

dan 1030'-2030' Lintang selatan. Sejak tahun 2003 kota Palangka Raya mengalami

pemekaran menjadi 5 (lima) kecamatan yaitu kecamatan Pahandut, kecamatan

Sebangau, kecamatan Jekan Raya. kecamatan Bukit Batu dan kecamatan Rakumpit

yang terdiri dari 30 desa./kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas

Sebelah Timur : Kabupaten Gunung Mas

Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau

Sebelah Barat : Kabupaten Katingan

AdapunjumlahpendudukkotaPalangkaRayaperDesember2006adalah

182.802 jiwa dengan kepadatan 68,25 jiwa per Km2 Penduduk masing-masing

kecamatan Pahandut 64.404 jiwa' kecamatan Sebangau 12'369 jiwa' kecamatan

JekanRaya92.229jiwa\kecamatanBukitBatull,063jiwadankecamatan

Rakumpit 2.737 jiwa.l

Adapun jumlah penduduk kota Palangka Raya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

I Badan Pusat Statistik Kota Palangka Ra1"a. 200(r. h l

J-t



Tabel 4 l l

JI-]MLAH PENDTIDTIK KOTA PALANGKA RAYA

Sumber Data: ArsiP Badan Pusat Statistik Kota Palangka RaYa 2006

Sarana tempat ibadah umat Islam yang dimiliki masing-masing kecamatan

dapat di lihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.1 .2

TEMPAT IBADAH UMAT ISLAM

No Kecamatan Jumlah Penduduk 7o Terhadap Kota

I 2 4

I

2

J

4

5

Pahandut

Sebangau

Jekan Raya

Bukit Batu

Rakumpit

64.404 jiwa

12.369 jiwa

92.229 jiwa

I I .063 jiwa

2.737 jiwa

35.23

6.76

50.45

6.05

1,49

No Kecamatan Masjid Langgar Musholla

I 2 l 4 5

I Pahandut 44 38 52

I Sebangau 9 t7 J

J Jekan Raya 54 27 60

4 Bukit Batu t6 l6 7

5 Rakumpit ., 5

t26 103 122

Sumber Data. Arsip Badan Pusat Stati stik Kota Palangka RaYa 2006

I

I I

I

I

I

I

l

I

Jumlah I
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B. PEMBAHASAN

1. Proses pelaksanaan undian berhadiah via SMS

Untuk mengetahui apakah undian berhadiah via SMS itu termasuk dalam

kategori judi atau bukan, tentunya kita terlebih dahulu harus mengetahui bagaimana

proses dari undian berhadiah via SMS itu sendiri. Sehingga dapat kita jadikan

pegangan untuk dapat menghindari hal-hal yang bersifat guhhat

KDI adalah salah satu acara yang menampilkan bakat seseorang dalam

bidang tarik suara khususnya dalam musik dangdut. Siapa pun boleh mengikuti

acaranya jika orang itu merasa mempunyai kemampuan dalam bidang tarik suara.

Acara ini termasuk dalam acara unggulan di salah satu televisi swasta nasional yaitu

TPI. KDI merupakan acara yang salah satu tujuannya adalah untuk melepaskan lelah

sehingga waktu yang dipilih untuk penayangan acara ini yaitu pada setiap hari sabtu

malam minggu pada pukut 20.00 wtB. Program ini adalah salah satu sarana untuk

menyalurkan bakat masyarakat dalam bidang tarik suara khususnya dalam musik

dangdut. cara untuk mengikuti kontes ini juga cukup mudah karena ada beberapa

kota yang menjadi tempat audisi sehingga masyarakat yang berminat dipersilahkan

mendaftar di tempat-tempat yang telah ditentukan, setelah itu baru diseleksi siapa

yang berhak untuk mengikuti ajang itu.2

Sama halnya dengan Pildacil, karena ini merupakan ajang untuk

menampilkan bakat seseorang dalam bidang agama khususnya di bidang ceramah.

Acara ini juga boleh diikuti oleh siapa saja yang mempunyai bakat dalam bidang

ceramah. Ajang ini juga banyak diminati oleh kalangan masyarakat' sehingga pihak

: Acara KDt sctiap hari sabtu malatn pukul 2{).00 WIB di TPI
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televisi sering mengadakan kembali ajang ini. Acara ini ditampilkan di stasiun

televisi milik pemerintah yaitu TVRI untuk kota Palangka Raya, dan ditayangkan

setiap hari kamis sore.3

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dan dari informasi yang

di dapat dari informan di lapangan yaitu A. R dan B, sebenarnya proses pelaksanaan

undian berhadiah via SMS cukup mudah,

Menurut B, proses pelaksanaan undian berhadiah untuk KDI itu sangat

mudah yaitu dengan mengetik nama calon yang didukung kemudian dikirim ke

nomor yang telah ditentukan dan dikenakan tarif Rp. 2 000,-/ sms.a Begitu juga

undian berhadiah untuk Pildacil, cukup dengan mengetik nama calon yang didukung

lalu dikirim ke nomor yang sudah ditentukan, pengirim juga akan dikenakan tarif Rp.

2.000,-/sms.

Sedangkan untuk Umroh agak sedikit berbeda, karena di sini tidak ada

pilihan nama calon, tetapi pengirim itu sendiri yang melakukannya Jadi' untuk

Umroh ini, pengirim cukup mengetik Umroh kemudian dikirim ke nomor yang

ditentukan. Setelah itu pengirim akan menerima sms selanjutnya, untuk Umroh ini

juga dikenakan tarif Rp. 2.000,Jsms.

Hal itu tentunya tidak hanya satu kali pengiriman SMS, tetapi berkali-kali,

karena semakin banyak mengirim SMS semakin besar kesempatan yang akan

diperoleh. Disamping mendukung sang idola agar menang, tetapi juga berharap

mendapatkan hadiah yang ditawarkan oleh pihak sponsor' Mereka tidak lagi

memikirkan berapa jumlah nominal yang sudah mereka keluarkan demi sang idola

I Acara Pildacil setiap hari kamis sore di TVRI Palangl€

1 
Warvancara dengan B langgal 20 Agustus 2007
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dan hadiahnya. Di sinilah kehebatan para pengusaha atau pihak sponsor untuk

menarik minat masyarakat dengan iming-iming yang menyakinkan. Mereka

membuat masyarakat makin penasaran dan ingin mengirim SMS sebanyak-

banyaknya, sehingga input yang diperoleh oleh pihak pelaksana atau sponsor

semakin banyak.

Selain itu, dengan semakin canggihnya teknologi ini makin memudahkan

penonton untuk mengikuti tanpa harus bersusah payah pergi ke tempat undian itu

dilaksanakan. Cukup dengan duduk-duduk dan santai di rumah sambil melihat sang

idola beratraksi (unjuk kebolehan) di televisi, semua dapat dilakukan dengan

mengeluarkan biaya Rp. 2.000,- setiap satu kali SMS. Dari biaya yang awalnya Rp.

300,- setiap satu kali pengiriman SMS.

Cobatah kita lihat undian-undian berhadiah yang dilakukan via SMS yang

sangat marak sekarang-sekarang ini:

a. Permainan teka-teki, misalkan penonton diminta menebak pemain terbaik atau

tim yang akan menang dalam suatu pertandingan sepak bola. Kemudian jawaban

itu dikirim melalui SMS dengan tarif Rp. 2.000,-. Siapa yang banyak

mengirimkan SMS dengan jawaban yang tepat maka akan berkesempatan

mendapat hadiah.

b. Kuis, penonton diminta menjawab beberapa buah pertanyaan yang telah

disediakan oleh pihak pelaksana undian berhadiah. Setiap kali jawaban dikirim

melalui SMS dikenakan tarif Rp. 2.000,-. Siapa yang banyak mengirim jawaban

dengan tepat akan berkesempatan untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang telah

disediakan oleh pelaksana undian berhadiah itu.
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tni adalah sebagian dari contoh-contoh permainan undian berhadiah

dilakukan via SMS yang sangat populer sekarang ini. Caranya cukup mudah dan

cepat ditakukan. Apabila kita lihat sepintas saja, undian di atas hanyalah sebuah

permainan, untuk menguji keberuntungan, kepandaian dan pengetahuan penonton

agar mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan. Akan tetapi, apakah di dalam

permainan itu ada terselubung unsur judi atau tidak? Coba kita bandingkan

permainan atau undian berhadiah di atas dengan permainan yang memang sudah

jelas-jelas terdapat unsurjudinya seperti berikut ini:

z Untung-untungan: seseorang akan membeli kertas atau kupon yang berisi nomor-

nomor atau gambar dari hadiah yang akan diberikan lni tergantung dari nasib

atau keberuntungan sang pembeli, kadang-kadang kertas yang dibeli itu kosong

dan pembeli tidak memperoleh hadiah. Tetapi mereka tak jera untuk mencoba

lagi, karena selain biaya yang tidak terlalu mahal' rasa penasaran yang begitu

besar dan hadiah yang besar.

i cabutan nomor: seseorang terlebih dahulu membeli sesuatu seperti tiket, dan

dalam tiket itu tertulis beberapa digit nomor. Kemudian orang yang nomornya

kebetulan dicabut atau keluar, akan mendapat hadiah (biasanya dalam hal

cabutan nomor ini hanya beberapa nomor saja yang akan dicabut). Dan bagi yang

nomomya tidak dicabut maka tidak akan mendapat hadiah apapun.

Perbedaan yang nampak dari kedua contoh di atas dengan permainan atau

undian berhadiah yang dilakukan via SMS hanyalah pada tekniknya saja' tetapi

kesemuanya sama-sama mengandalkan keberuntungan nasib. Permainan/ undian

berhadiah yang dilakukan via SMS ini lebih mudah bagi seseorang untuk
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mengikutinya tidak perlu susah payah membeli kertas undian atau nomor di tempat-

tempat yang telah ditentukan atau khusus dan tanpa diketahui oleh orang lain karena

bisa dilakukan di rumah. Seseorang hanya perlu menekan nomor telepon yang telah

ditentukan bagi yang menjawab pertanyaan atau mengirim via SMS kepada

penyelenggara.

Namun pada hakikatnya contoh permainan/undian berhadiah via SMS

tersebut sama saja dengan kedua contoh permainan/undian yang bukan dilakukan

dengan cara SMS di atas. Yaitu setiap pengiriman undian akan dikenakan bayaran

atau biaya untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan dan juga tergantung

pada untung dan ruginya nasib, jika beruntung akan mendapatkan hadiah dan

sebaliknya. Tetapi mereka (yang nasibnya kurang beruntung) akan terus mencoba

dan mencoba sampai mereka mendapatkan hadiahnya. Maka jelaslah, semua contoh-

contoh yang disebutkan di atas ada persamaan dengan al-yanashib (loteri).

Menurut informasi yang penulis dapat dari A.R, dari sinilah nantinya hadiah

yang diperoleh oleh para pemenang, tentunya pelaksana dari undian berhadiah

melalui via SMS ini akan membuat perjanjian dengan pihak yang memiliki jaringan

selular sebagai perantara mereka. Dalam perjanjian itu. hasil pembayaran dari setiap

pengiriman SMS akan dibagi.5 Ini berarti, bahwa selain dari biaya untuk pengiriman

SMS, bagi yang mengikuti undian berhadiah tersebut juga dikenakan bayaian. Selain

iuga dari pihak sponsor yang turut meramaikan dan sekaligus mempromosikan

produk mereka.

i Wawancara dengan A. R tanggal 22 Agu(us 2007
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Penentuan pemenang undian berhadiah via SMS dilakukan dengan cara

mencari jawaban yang benar, disamping banyaknya SMS yang dikirim. Dengan

semakin banyak ffekuensi seseorang mengirimkan SMS maka semakin banyak

kesempatan untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang ditawarkan oleh pihak sponsor.

Inilah kunci dari pihak pelaksana undian berhadiah via SMS untuk menarik minat

penonton, yang akhirnya menumbuhkan rasa penasaran.

Sebelum pengundian dilakukan tentunya pihak pelaksana terlebih dahulu

akan menentukan mana yang berhak untuk ikut dalam undian berhadiah itu

berdasarkan pada frekuensi banyaknya pengiriman SMS dan tepatnya jawaban.

Setelah itu barulah diadakan pengundian.6 Dan akhirnya didapat pemenang dari

undian berhadiah itu.

2. Hukum undian berhadiah via SMS

Penelitian yang berjudul Pendapat Ulama Kota Palangka Raya Mengenai

Undian Berhadiah Via SMS" (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDl, Umroh dan

Pildacil Via SMS) yang dilakukan di kota Palangka Raya dengan jumlah ulama yang

dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini ada empat orang yaitu, SF, Zl,

AWQ, Ht. Disebabkan keempat ulama tersebut bersedia memberi pendapat tentang

permasalahan yang penulis teliti dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh

penulis dan mempunyai wawasan yang luas dan mendalam mengenai hukum Islam,

agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan apa yang diinginkan dan valid.

Sebagai pembuka dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

terlebih dahulu akan peneliti berikan biodata responden.
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a Responden Pertama

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Pendidikan terakhir

SF

Martapura, 16 Juli 1956

Jl. Badak No. 22 Bukit Tunggal

S I IAIN Antasari

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap H. SF pada hari

Senin tanggal 27 Agustus 2007 di ruang kerja beliau bertempat Pengadilan Tinggi

Agama (PTA) Palangka Raya di Jl. Tjilik Riwut pada pukul 08 45-09.30 WIB bahwa

pada saat ini beliau hanya aktif sebagai Hakim di PTA. Selain itu beliau merupakan

salah satu wakil Ketua MUI Kalimantan Tengah.

Sikap yang ramah juga beliau tunjukkan saat peneliti datang dan penelitian

berlangsung, sehingga peneliti merasakan suasana yang nyaman selama penelitian

berlangsung. Betiau juga memberi masukan wawasan kepada peneliti. Berikut ini

adalah pendapat beliau mengenai permasalahan yang penulis teliti.

Menurut SF yang dinamakan dengan judi yaitu suatu spekulasi yang

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh kemenangan dan mengambil hak-hak

orang lain dengan cara tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan undian itu adalah

suatu hal yang mengambil suatu keberuntungan dari sekian banyak keberuntungan

itu, seperti yang dilakukan pada zaman Nabi yaitu mengundi dengan panah. Undian
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berhadiah yang dilakukan via SMS itu terdapat unsur-unsur judi yaitu kata wal

azlamrT, karena SMS itu bayar dan hanya satu dari sekian banyak orang itu menang.

Menurut SF, Undian berhadiah via SMS itu termasuk dalam kategori judi dan

hukumnya haram, dasarnya surah Al-Maidah ayat 90.

.F ,y, q r) iuvi; --,tG trr',;trr'pitct.r;i;-;:n1S)
Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan syaitan".s

SF berpendapat bahwa undian berhadiah itu haram karena berdasar pada ayat

di atas, sehingga menurut beliau semua perbuatan yang diqiyaskan ke sana yang

sifatnya spekulatif di mana ada unsur menguntungkan dan merugikan satu pihak

maka itu judi. Selain itu, judi merupakan perbuatan syaitan yang wajib dijauhi karena

judi ini merupakan alat yang digunakan setan untuk menimbulkan permusuhan dan

kebencian di antara sesama manusia dan hancurnya akhlak umat muslim.

Menurut SF apapun jenis permainannya kalau sudah terdapat unsur untung

dan rugi, baik itu permainan yang mendapatkan hadiah (seperti Umroh) atau yang

sifatnya dukungan (seperti KDI dan Pildacil) tetap termasuk dalam kategori judi

karena adanya unsur spekulatif dan untung-untungan.

- 
Al Azlaam artin]a anak panah yang bclum pakai bulu. Orang Arab Jahiliyah menggurakan

anak panah l-ang belum pakai butu untuk mencntukan apakah mereka akan mclakukan suatu
perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai butu.

Setelah d.itulis masing-masing yaitu dengan lakukanlah, jongan lakukan, sedang yang kctiSa tidat
ditulis apa-apa. dilctakkan datarn sebuah tcmpat dan disimpan dalam Ka'bah. Bila mcreka hendah

metakukan sesuatu perbuatrn maka mcreka meminta supaya juru kunci Ka'bah mengambil sebualt

anak panah itu. Terscratrlah nanti apakah mereka a.kan melakukan atau tidak melakulcm scsuatu.

scsuai dengan tulisan aruk panah yang diiunbil itu. Kalau r-ang lerambil anak pamh !'ang tidak ada

tulisannya. maka undian diulang sekali lagi.
t el-Maidah 1s1: xt
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Dalam lslam ada undian yang diperbolehkan tetapi tidak ada konsepnya yang

tertuang, contohnya seperti saat zaman Nabi dulu pada masa perang beliau mengundi

istri-istri beliau siapa yang akan mendampingi beliau saat perang, apakah si A, si B,

atau si c. Konsep dasarnya yaitu transaksi apapun yang dilakukan dengan suka sama

suka dan tidak merugikan pihak lain disitu boleh, sebagaimana frrman Allah dalam

surat An-Nisa ayat 29.

:. / r -,.!'p\-, q)2lr, '90 tt; c'rK: a !i

' An-Nisa 1+1: 29

Artinya:

"...kecuali dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama suka

diantara kamu. ..".e

Jadi selama ada kerelaan di antara masing-masing pihak dan merasa tidak

mendapat kerugian maka itu boleh, Tetapi jika salah satu pihak sudah merasa ada

yang dirugikan maka itu sudah termasuk dalam kategori judi.

Adapun hukum hadiah dari undian itu juga haram' karena asal salah maka

akibat salah semua sebagaimana dalam kaidah syariat disebutkan bahwa "sesuatu

yang membawa keharaman adalah haram". Meskipun hadiah yang didapat akan

digunakan untuk kepentingan umum/ sosial tetap saja itu salah karena cara untuk

mendapatkannya sudah salah maka hasilnya juga ikut salah.

Menurut SF mungkin susah bagi masyarakat kita untuk menghindari

permainan seperti ini, jadi salah satu cara untuk menguranginya mungkin dengan

memberikan hadiah. Seperti mengadakan jalan sehat, dimana masyarakat yang

mengikutinya tidak perlu membayar, tetapi bagi yang menang akan mendapatkan

hadiah. Sehingga tidak ada unsur spekulasi dan untung rugi, karena bagi yang
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menang akan mendapat hadiah tapi bagi yang tidak menang akan merasa sehat sebab

telah ikut berolahraga.

JadimenurutSFhukumundianberhadiahviaSMSituharamdantermasuk

dalam kategori judi karena adanya sifat spekulatif dimana ada unsur merugikan dan

menguntungkan salah satu pihak. Menurut SF apapun jenisnya (baik KDI' Umroh

dan Pildacil) kalau sudah terdapat unsur spekulasi dan merasa ada untung dan rugi

maka itu termasuk dalam kategori judi. Walaupun dulu yang termasuk dalam syarat

judi itu adalah saling berhadap-hadapan, namun sekarang judi pun bisa dilakukan

tanpa harus saling berhadap-hadapan. Contohnya seperti undian berhadiah yang

dilakukan via SMS ini. Jadi, dalam menetapkan hukum itu kita bisa

mengqiyaskannya pada perbuatan yang memiliki kesamaan seperti itu'

b. Responden Kedua

Nama . Zl

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 25 April 1955

Alamat : Jl G. Obos VI No 33 Palangka Raya

Zl merupakan sosok yang ramah dan penuh rasa kekeluargaan Sikap ramah

selalu beliau tunjukkan meskipun orang itu baru beliau kenal Berdasarkan hasil

wawancara yang peneliti lakukan di tempat kerja beliau di kantor PTA Palangka

Raya pada hari Senin, tanggal 27 Agustus 2007 pukul 09.40-10 15 WIB saat ini

beliau selain aktif sebagai salah satu Hakim tinggi pada PTA Palangka Raya, juga

aktif sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Palangka Raya (UMP) dan

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya'
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Selain itu, Zl juga aktif dalam kegiatan organisasi, di mana Zl juga pemah

menjabat sebagai Ketua Fatwa MUI, Ketua Majelis Tarjih PW Muhammadiyah

Kalimantan Tengah. Zl juga merupakan sosok orang yang suka membagi ilmu

kepada orang lain.

Menurut Zl, yang dimaksud dengan judi itu adalah segala permainan yang

mengandung unsur untung dan rugi- Jadi, apapun bentuk permainan yang bisa

mengandung untung dan rugi maka itu dikategorikan judi'

Adapunyangdimaksuddenganundianitusendiriadalahpencabutansesuatu

diantara sekian banyak peserta, kemudian dipilih satu dari sekian banyak peserta itu

SedangkanundianyangdilakukanviaSMSituadalahpencabutanataumemilihsatu

diantara sekian banyak peserta dengan cara SMS atau lewat SMS'

Menurut Zl, dalam undian yang dilakukan via SMS itu memang terdapat

unsurjudi.AdapununsurjudiitukarenatarifsMSyangdikenakankepadapeserta

itu tidak normal sebagaimana biasa. Dari sekian banyak yang mengikuti itu

kemudian diundi untuk mendapatkan hadiah dan disini terdapat unsur untung-

untungan saja. Atau dengan kata lain, di sini terdapat unsur mengadu nasib'

Sedangkan dasar hukumnya yaitu surat Al-Maidah ayal ayat 90 '

rr-1ir ...r i!l!i; ! \
t 6- l, ,o 2 t

rltt"}J._f
Artinya:

"... Sesungguhnya (meminum) khamar' berjudi, (berkorban untuk) berhala'

*.ngunJi nurl6 d.ng"n punah, adalah termasuk perbuatan syaitan" 
ro

"' Al-Maidair ;5;:90
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Judi itu haram, karena undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu jelas ada

unsur untung-untungan, maka ini adalah judi. Sehingga hukumnya adalah haram

berdasarkan ayat Al-Qur'an di atas.

Sedangkan mengenai undian berhadiah yang sekarang ini marak sekali

ditayangkan di media televisi, seperti KDI' Pildacil, Zl berpendapat bahwa itu bukan

termasuk dalam kategori judi, karena di sini mereka yang mengirimkan SMS itu

hanya mendukung, mana yang menurut mereka yang baik' Dan di sini mereka yang

mengirimkan SMS itu tidak mendapat apa'apa.

Menurut Zl undian yang termasuk dalam kategori judi itu adalah undian yang

sifatnya hadiah dan mengadu nasib' seperti Umroh' Karena di sini ada unsur untung-

untungan, mengadu nasib. Di mana apa yang mereka peroleh tidak sebanding dengan

apayangmerekadapat,cobabandingkanberapauangyangdikeluarkantetapitidak

sebanding dengan apa yang didapat. Dengan kata lain, mereka mengeluarkan uang

kemudian dari uang yang mereka keluarkan itu mereka mengadu nasibnya dengan

mengharapkan keuntungan yang besar.

Menurut Zl undian berhadiah yang dilakukan via SMS yang seperti ini yang

termasukdalamkategorijudi'soalnyasangatmudahdansudahdiketahuioleh

banyak orang, sehingga semua orang bisa mengikutinya Dan di sini cara perusahaan

untuk mengambil keuntungan yang besar' Dan permainan ini terdapat unsur untung

dan ruginya. Dan dalam Islanq sesuatu yang bersifat untung-untungan itu adalah

judi

Adapundasarhukumyangmenjadipertimbanganbeliauadalahberdasarkan

pada Al-Qur'an surah Al-Maidah ayat 90
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:1,4r 1; € n)i!l!r, '$16';;,jlrri;'in;r....
Artinya:

". . . Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi' (berkorban untuk) berhala'

mengundi n"rl6 d.ng"n p"rah, adalah termasuk perbuatan syaitan"-rr

Menurut Zl bentuk undian yang diperbolehkan misalnya ada suatu produk'

dia memberikan hadiah terhadap setiap orang dengan harga normal, kalau memberi

hadiahkepadasemuaorangitutidaklahmungkin.olehsebabitu,diadakan

pemilihan atau diundi diantara sekian banyak orang yang membeli produk itu, tetapi

orang yang membeli produk itu tidak bergantung pada janji yang ditawarkan Orang

membeli bukan karena hadiah tapi memang karena kebutuhannya membeli barang

tersebut, atau contoh lainnya seperti membeli sepeda motor, kemudian mereka

memberikan hadiah dengan cara mengundi.

MenurutZlhukumhadiahdariundianituharam,karenaasalnyaadalah

haram. Undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu mempunyai unsur mengadu

nasib, dan dalam Islam mengadu nasib itu hukumnya haram sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Maidah ayat 90 tadi. Tetapi lain halnya kalau pemberian hadiah

bagi penabung di Bank. Bagi siapa yang beruntung mereka akan mendapat hadiah'

tetapi mereka yang menabung itu bukan karena ingin mendapatkan hadiahnya' tetapi

karena memang keinginan mereka untuk menabung Dan pihak Bank tentunya tidak

mungkin untuk memberikan hadiah kepada semua orang yang menabung' Sehingga

akhirnya dipilih siapa yang akan mendapatkan hadiah itu, atau biasa disebut dengan

Qur'ah. Iadi, qur'ah itu biasa, seperti jama'ah haji juga sering melakukan qur'ah

untuk menentukan tempatnya.

" Al-Maidah 151: 
.)o
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Sama halnya hukum hadiah dari undian yang digunakan untuk kepentingan

umunL hukumnya tetap haram. seperti porkas' padahal itu untuk kepentingan

olahraga. Tapi itu nantinya akan diundi, dan masyarakat membeli itu tujuannya

adalah untuk ikut undian bukan untuk kepentingan olakaganya. Dan ini juga

termasuk dalam mengundi nasib. Sehingga hukumnya juga haram'

MenurutZlsekaranginimaraksekaliundianyangdilakukanviaSMSitu

karena pola pikir masyarakat yang ingin mendapatkan keuntungan yang banyak

dengan cara yang mudah, mendapatkan uang banyak dengan cara mudah Dengan

modal pulsa sekian puluh ribu, mengharapkan hadiah puluhan juta. Dengan kata lain,

masyarakat sekarang ingin mencari jalan pintas untuk mendapatkan uang yang

banyak.

Adapun cara yang perlu dilakukan untuk menghindarkan masyarakat agar

tidak semakin terjerumus dalam permainan seperti ini adalah dengan melakukan

penyuluhan. Karena menurut Zl mengenai undian berhadiah yang dilakukan via SMS

ini banyak orang atau masyarakat yang tidak tahu bahwa itu adalah judi. Jadi'

masyarakat harus mengetahui bahwa apapun bentuk permainan yang mengandung

unsur untung dan rugi serta ada unsur mengadu nasib dan sifatnya hadiah, maka itu

judi.

Jadi, menurut Zl hukum dari undian berhadiah yang dilakukan via SMS yang

sifatnya hanya sekedar memberi dukungan meskipun dengan tarif diluar normal itu

tidak termasuk dalam kategori judi karena di sini mereka hanya mendukung atau

memilih yang terbaik. Sedangkan undian berhadiah yang termasuk dalam kategori
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judi adalah undian yang sifatnya ingin mengharapkan hadiah, seperti Umroh. Karena

selain ada unsur mengadu nasib di sini tarifyang dikenakan juga di luar normal

c Responden Ketiga

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

AWQ

Tabalong, 1t Juli 1937

Jl Bali no. 35 Palangka RaYa

AWQ merupakan ulama yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat kota

Palangka Raya. Beliau adalah ulama yang simpatik, dan di lingkungan 'umara

karena pemah menjabat berbagai posisi di dalam kepemerintahan dan saat ini beliau

juga menjabat sebagai Ketua Komisi Pemilihan umum (KPU) Provinsi Kalimantan

Tengah.

Sebagai ulama yang sangat dikenal dan dekat dengan masyarakat AWQ juga

menangani berbagai organisasi seperti MUI Kalimantan Tengah, Ikatan cendikiawan

Muslim Indonesia Kalimantan Tengah serta Badan Amil Zakat Tingkat I Kalimantan

Tengah.

Pada wawancara yang dilakukan hari Sabtu, I September 2007 pukul 09 15-

10.00 WIB ditempat kerja beliau kantor KPU Palangka Raya, menurut AWQ yang

dimaksud dengan judi itu adalah setiap permainan yang mempunyai unsur spekulasi

dimana satu pihak memperoleh kemenangan sementara pihak yang lain memperoleh

kekalahan. Dan dalam undian berhadiah via SMS ini terdapat unsur-unsur spekulasi,

karena dari sekian banyak pengirim akhirnya terpilih satu yang beruntung.
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Menurut beliau undian berhadiah via SMS itu termasuk dalam kategori judi'

baik yang sifatnya hanya dukungan seperti KDI dan Pildacil maupun yang sifatnya

hadiah seperti Umroh,

Mengenai permasalahan yang penulis lakukan' AWQ berpendapat bahwa

hukum dari undian berhadiah via SMS itu adalah haram karena biaya dari

pengiriman SMS itu diluar ketentuan normal dan sumber hadiah tersebut berasal dari

akumulasi perolehan SMS yang dikirim. Jadi disitu terdapat unsur memakan harta

orang lain dengan cara yang bd1it. Adapun alasan beliau itu bersandar pada firman

Allah dalam surah Al-Maidah ayat 90:

,F,y e ? Iiv;li; +ri'trlr;tr,'p)trjt,t;i ;..t$:l-

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan syaitan".l2

Di sini mereka tidak lagi memperdulikan seberapa besar jumlah rupiah yang

mereka keluarkan, yang ada hanyalah keinginan bagaimana caranya agar bisa

memiliki hadiah itu, sehingga mereka terus menerus mengirimkan SMS, dan ini

tentunya termasuk dalam pemborosan. Sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang

yang boros sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Isra:

i) j,;:tt ik')':bb r ";k -f,t ,G-.ti ', 
"i\itjl ll .J

't al-Maidatr 1s;: eo

t:,P
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Artinya:

"...dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros'

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya" ''

Dalam Islam yang namanya undian itu sangat dilarang, karena bisa

mengakibatkan manusia menjadi malas berusaha hanya tergantung pada

keberuntungan atau yang sering kita sebut dengan ya nashib. Undian yang

diperbolehkan dalam Islam yaitu jenis undian yang hadiahnya disediakan untuk

memotivasi dan mengajak kepada peningkatan ilmu pengetahuan yang bermanfaat

dan amal saleh. Misalnya hadiah yang diberikan karena prestasi dalam ilmu

pengetahuan, atau pada zaman Nabi, pada saat perang beliau mengundi istri-istri

beliau siapa yang akan mendampingi beliau berperang.

Jadi, menurut AWQ, bahwa hukum dari undian berhadiah via SMS itu adalah

haram karena adanya unsur untung dan rugi serta adanya sifat mengambil harta

orang lain dengan cara yang batil, walaupun yang bersangkutan tidak merasa rugi

karena terpengaruh oleh hadiah yang ditawarkan dan dengan cara yang sangat

mudah. Di mana ada ratusan orang yang mengirim SMS tetapi dengan tarif diluar

yang biasanya dan akhirnya hanya ada satu orang saja yang mendapatkannya.

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 188:

Jqi d\r.;r)<'ur,r3kir+L'i-t;j )trsu.."&'€i t ;i r1i;'s't't
t;# irt;vq ,"6r

Artinya:

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain diantara

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu

'r Al{sra llTl; 2G27
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kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda orang

lain itu dengan (alan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui"''

Sedangkan hukum hadiah dari undian yang digunakan untuk kepentingan

umum itu tetap saja hukumnya haram karena undian berhadiah itu haram maka apa

yang dikaitkan dengan yang haram itu ikut menjadi haram juga. Dan Allah

sesungguhnya Maha Baik dan menyukai segala yang baik

Jadi, menurut AWQ undian berhadiah yang dilakukan via SMS baik itu yang

sifatnya dukungan (seperti KDI dan Pildacil) maupun yang sifatnya hadiah (seperti

Umroh) itu termasuk dalam kategori judi karena undian ini mempunyai sifat

spekulasi serta adanya unsuf untung dan rugi, dan adanya unsur memakan harta

orang lain dengan cara yang 6d1il.

d. Responden Keempat

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Pendidikan Terakhir

Ht

Amuntai, l8 Agustus 1957

KPR Bangas Permai Palangka RaYa

52 Fakuttas Hukum Universitas Lambung Mangkurat

Ht merupakan sosok yang ramah dan humoris, karena dari awal peneliti

bertemu dengan beliau di tempat kerja beliau di Kantor Pengadilan Agama (PA)

palangka Raya sikap yang nyaman dan bersahabat sudah beliau tunjukkan. Dari hasil

wawancara yang penulis lakukan pada hari Rabu, 26 September 2007 pukul 09 00-

10.00 wIB diketahui bahwa pada saat ini beliau hanya aktif sebagai Pegawai Negeri

r'1 Al-Baqarah [2]: ltlS
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yaitu sebagai salah satu hakim pada kantor PA Palangka Raya dan baru saja

menyelesaikan gelar 52 pada Fakultas Hukum universitas Lambung Mangkurat

Banjarmasin.

Menurut Ht yang dimaksud dengan judi itu sendiri adalah segala sesuatu yang

sifatnya ada unsur untung dan rugi, jadi jika sudah ada salah satu pihak yang merasa

rugi maka permainan itu adalah judi.

Menurut Ht mengenai permasalahan yang penulis lakukan, beliau

berpendapat bahwa tidak semua undian berhadiah via SMS itu haram, dilihat dari

jenis undian itu terlebih dahulu. Karena ada undian yang sifatnya memberi

pengetahuan, contohnya kuis dengan menjawab pertanyaan dimana mereka niatnya

bukan untuk mendapatkan hadiah itu tapi untuk menjawab pertanyaan itu Sama

seperti mengisi TTS (Teka-Teki Silang), kalau banyak hasilnya yang benar maka

akan ikut diundi. Tapi kalau tidak, maka mereka tidak merasa rugi karena sudah

mendapat pengetahuan. Dan undian seperti ini tidak termasuk dalam kategori judi.

Sedangkan menurut Ht undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu juga

harus kita lihat terlebih dahulu, apakah tarif yang dikenakan untuk pengiriman SMS

itu berapa. Kalau tarifrrya hanya tarif yang biasa atau normal, maka undian berhadiah

seperti itu tidak termasuk dalam kategori judi. Tetapi jika undian berhadiah itu sudah

menggunakan tarif di luar yang biasanya, maka undian berhadiah seperti ini sudah

termasuk dalam kategori judi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-

Maidah ayat 90:

, ,ui3r W : ; : ; ,, iv;vi; '.,a 'ti ti;jrri;ir3t t'rli ';-:jrri"t-
L) - 

' 
a) a) r\
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Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan syaitan".r5

Menurut Ht kala i!'jiil di sini mengandung makna adanya unsur untung dan

rugi. Jadi, berdasarkan pada ayat di atas maka beliau berpendapat bahwa apapun

jenis permainan, kalau salah satu pihak sudah merasa rugi dan pihak yang lain

merasa untung, maka permainan itu adalah judi. Seperti Umroh, karena di sini

masyarakat ingin mendapatkan hadiah berupa umroh, tetapi tarif yang dikenakan di

luar dari ketentuan normal. Dan itu ditakukan secara terus menerus sehingga ada

unsur ruglnya

Seperti Pildacil yang diselenggarakan oleh salah satu stasiun televisi milik

pemerintah kota Palangka Raya, menurut Ht itu tidak termasuk dalam kategori judi.

Karena di sini sifatnya hanya sebagai dukungan bukan mengharapkan hadiah Jadi

masyarakat hanya mendukung saja bukan mendapat hadiah Begitu juga dengan

KDl, karena sifatnya hanya berupa dukungan.

Adapun hukum hadiah dari undian berhadiah via SMS itu menurut Ht adalah

haram karena apapun yang dihasilkan dari yang dilarang otomatis hasilnya juga

haram. Karena sesuatu yang mempunyai nilai pahala itu adalah sesuatu yang berasal

dari niat yang tulus dan ikhlas, dari harta yang mubah (halal) dan yang dipergunakan

untuk tujuan yang baik. Meskipun hadiah itu digunakan untuk kepentingan umum'

Ibaratkan air dan minyak, tidak mungkin akan bercampur dan hasilnya tidak akan

bagus. Minyak yang tercampur dengan air tidak bagus lagi hasilnya dan mungkin

't Al-tutaidah 1s1: lo
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tidak bisa digunakan sebagaimana mestinya dan air yang sudah tercampur juga tidak

bisa dipakai lagi sebagaimana mestinya. Hal ini sama dengan salah satu prinsip yang

diakui oleh Islam ialah apabila Islam telah mengharamkan sesuatu, maka wasilah dan

cara apapun yang dapat membawa kepada perbuatan haranL hukumnya adalah

haram.lu

Jadi menurut Ht tidak semua jenis undian berhadiah itu termasuk dalam

kategori judi atau haram untuk dilakukan, tetapi dilihat dari segi pelaksanaannya dan

jenis undian berhadiah itu misalkan undian berhadiah TTS, jenis ini mengandalkan

ilmu pengetahuan yang kita miliki. jika jawaban banyak yang benar maka akan ikut

diundi

Jika undian berhadiah via SMS itu menggunakan tarif diluar normal dan

sifatnya hadiah, maka undian berhadiah tersebut termasuk judi, karena adanya pihak

yang dirugikan. Sebaliknya jika tarif untuk sekali mengirim SMS normal bukan

termasuk dalam kategori judi. Adapun undian berhadiah yang sifatnya hanya sekedar

dukungan meskipun dengan tarif yang di luar normal itu bukan termasuk dalam

kategori judi karena di sini sifatnya hanya dukungan saja'

C. Analisis

JudidalambahasaArabdisebutsebagaiAl-Maisir'Adapunyangdimaksud

dengan Al-Maisir itu adalah suau bentuk permainan yang memakai atau

menggunakan uang dan lain-lain sebagai taruhan. Orang yang menang dalam

permainan itu akan menerima atau mendapat taruhan tersebut Dalam Knb Rqwai'

t6 Yusuf Qzndawi- llalal dan Haram Dalom lslan.h 55
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Al-Bayan, bahwa setiap permainan yang membawa keuntungan pada satu pihak dan

kerugian pada pihak yang lain adalah ia judi yang diharamkan.rT

Sedangkan dalam pengertian sekarang judi tidak hanya memiliki pengertian

seperti tersebut di atas, tetapi pada masa sekarang ini yang dimaksud dengan judi

yaitu suatu spekulasi yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh kemenangan

dan mengambil hak-hak orang lain dengan cara tersebut.r8 Dalam kitab I'afsir Al-

manar ada menyebutkan bahwa pada zaman sekarang jenis-jenis pertaruhan disebut

sebagai al-yanashir.le Jadi, apapun namanya' setiap permainan yang membawa

keuntungan pada satu pihak dan kerugian pada pihak lain adalah judi yang

diharamkan,2o Judi amatlah dilarang oleh agama" karena judi tidak ada manfaatnya

hanya membuat kerusakan dan kebencian dan membuat seseorang malas' ini

dijetaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 219 '

I
't ;t . .,tatc.

.f UP^l.& eG\-- tt?.
L{^-;lJ

K i, :;3lr it o';tri 
-Ff e-_*

.-I,t''
-\;+

j 
;r. rli-tiy 

-$')n t J c4;'r.';Si
'i;F6 

r<r;r.) \i
Artinya:

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi' Katakanlah: "Pada

keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa

keduanya lebih besar dari pada manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu

upu yung mereka na{kahkan. Katakanlah "yang lebih dari keperluan"'

11 zaidulkhair.2oo4 . Kuiz Atau lzlong Melalui SMS: Adakah ia Judi? Http/l
sT.invitionfiee.com/tTQSttHB/arltl5.htm. h. 5

18 Wawancara dgn H. SF. tanggal 27 Agustus 2007

'' zaidukhair.20o4. Kuiz,4lau lzlong Melalui SLIS: Adakah iaJudi?'h 5

N tbid.b. I
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Demikiantah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya kamu

berpikir".2r

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa judi itu adalah dosa

besar di samping ada juga mempunyai beberapa manfaat, tetapi dosanya lebih besar

dari manfaatnya. Dosa daripada judi itu menggambarkan akibat-akibat buruk yang

timbul daripadanya. Selain itu, judi juga dipergunakan setan sebagai alat untuk

menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara sesama manusia serta

menghalanginya dari mengingat Allah. Judi hanya menjerumuskan kita, membuat

kita semakin malas untuk berusaha dan bersyukur atas semua pemberian-Nya'

Dari keempat pendapat ulama tersebut di atas (SF, Zl, AWQ dan Ht) dapat

dipahami bahwa menurut mereka yang dimaksud dengan judi itu adalah sesuatu yang

sifatnya spekulasi dan mempunyai unsur untung dan rugi, jika salah satu pihak

merasa rugi dan pihak yang merasa untung maka permainan itu adalah judi'

MenurutH.s.MuchlissebagaimanadikutipMasjfukZuhdi,bahwajuditidak

harus ada unsur berhadap-hadapan para pelakunya sebab misalnya jackpot (mesin

judi) tak pernah (akan) berhadapan dengan pemiliknya (bandar) yang sebenarnya'

Tetapi tidak ada orang yang sehat pikirannya yang menyangkal bahwa jackpot itu

judi. Menurut H. S. Muchils, ada dua unsur yang merupakan syarat formal untuk

dinamakan judi, yaitu:

a.Harusadaduapihakyangmasing-masingterdiridarisatuorangataulebihyang

bertaruh: yang menang (penebak tepat atau pemilik nomor yang cocok) dibayar

oleh yang katah menurut perjanjian dan rumusan tertentu'

rr Al-Baqarah l2l: 219
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b. Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan sesuatu peristiwa yang berada di

luar kekuasaan, di luar pengetahuan terlebih dahulu dari pa.a petaruh."

Jadi terdapat dua pokok utama sesuatu permainan bisa dikatakan judi yaitu

harus ada pemenang dan yang kalah atau orang yang mendapatkan rugi dari

permainan tersebut. Hal ini juga sesuai dengan pendapat ketiga ulama di atas, dimana

ketiga ulama tersebut mengatakan bahwa yang dimaksud dengan judi itu adalah

suatu permainan yang mempunyai unsur spekulasi dan adanya unsur untung dan

rugi.

Dan undian berhadiah juga mempunyai unsur untung dan rugi. Sehingga dua

orang ulama yaitu SF dan AWQ langsung mengatakan bahwa undian berhadiah yang

dilakukan via SMS itu adalah termasuk dalam kategori judi karena adanya unsur

untung dan rugi baik itu yang sifatnya hanya sekedar dukungan sePerti KDI, dan

Pildacil maupun yang sifatnya hadiah seperti Umroh. Sedangkan dua orang ulama

yaitu Zl dan Ht tidak langsung mengatakan undian berhadiah via SMS itu termasuk

dalam kategori judi, tetapi menurut beliau harus dilihat dulu aturan mainnya Kalau

undian berhadiah yang dilakukan dengan tarif yang normal itu tidak termasuk dalam

kategori judi, Tapi kalau undian berhadiah yang dilakukan dengan tarif yang

dikenakan sudah diluar dari ketentuan normal maka itu baru masuk dalam kategori

judi. Namun meskipun tarif yang digunakan di luar dari ketentuan normal kalau

undian itu hanya bersifat dukungan maka itu tidak termasuk dalam kategorijudi.

Seperti kita ketahui undian atau mengundi nasib guna mendapatkan sesuatu

yang diinginkan adalah sesuatu yang dilarang oleh agama karena undian berhadiah

:: Masjfuk Zuhdi..'\ Iasail l;iqhi.wah, h. 111-8
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dikategorikan sebagai judi, karena sesuatu yang berbau judi merupakan haram untuk

dilakukan atau dikerjakan ini sudah ditegaskan dalam firman Allah dalam surat Al-

Maidah ayat 90:

.Pt,Y q';l l)l),, i-t;'tt"'re$ )'*sttit.t*i ;-iil;t-
Artinya.

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar' berjudi,
(berkorban untuk) berhaia" mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan syaitan".23

Undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu juga termasuk dalam kategori

judi. Selain adanya unsur untung dan rugi juga menunjukkan ada unsur-unsur

mengambil harta orang lain dengan cara yang salah sehingga menyebabkan sebagian

orang lain mendapat kerugian walaupun mereka tidak menyadarinya karena

terpancing dengan hadiah-hadiah yang ditawarkan. Ulama yang sependapat

mengatakan undian berhadiah via sMS (baik sifatnya dukungan maupun hadiah) itu

adalah haram karena adanya unsur untung dan rugi serta adanya sifat mengambil

harta orang lain dengan cara yang hdlil, yaitLt SF dan AWQ.

Adapun kaidah Ushul Fiqhiyyahnya adalah

col.,- 1. t'o,c, crt' o | ''<z
.-rJt P -tlU' .tl .r:- r-ti)t'tijt)l J ]!l

Hukum asal ..*"r, uautut kebolehan, sehingga 

-terdapat 

bukti yang

mengharamkannya.2a

" At-Maidah 1s1: lo

:1 Mucltlis UstrraL Kaidah-Kaidah Ushuti|)ah Dan Fiqhivah: Pedoman Dasar Dolam

lstinbath Huku lslam. lakuta Rajawali Pers,2002. h. I19
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Sedangkan Ht lebih spesifik lagi mengatakan bahwa belum tentu semua jenis

undian berhadiah itu termasuk dalam kategori judi atau haram untuk dilakukan,

tetapi dilihat dari segi pelaksanaannya dan jenis undian berhadiah itu. Jika undian

berhadiah yang dilakukan via SMS itu menggunakan taril diluar normal dan sifatnya

untuk hadiah, maka undian berhadiah tersebut termasuk judi, karena adanya pihak

yang dirugikan seperti Umroh. Tetapi jika tarif untuk sekali mengirim sMS normal

ataupun dengan tarif di luar normal dan hanya bersifat untuk mendukung bukan

termasuk dalam kategori judi.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Zl' menurut Zl undian berhadiah yang

dilakukan via SMS dikategorikan sebagai judi apabila sifatnya hanya mengharapkan

hadiah dan terdapat unsur untung dan rugi serta unsur mengadu nasib seperti Umroh'

Tetapi undian berhadiah yang dilakukan via SMS tidak termasuk dalam kategori judi

jika hanya bersifat memberi dukungan meskipun dengan tarif di luar normal seperti

KDI dan Pildacil. Alasan Zl karena di sini mereka hanya ingin memberi dukungan

dan mereka tidak mendapatkan apa-apa dari itu semua'

DalambukunyaTafsirAt-Mishah,shihabmengatakankatatastaqsimuda|am

firman-Nya (pl;(jrrlr-;-; ti rT wa an tastaqsim,T bil azlam' mengyndi nasib dengan

anak panah, terambil dari kata qisnah yakni bagian/nasib' Kata tastaqsim berarti

nemiita hagian nasibnya ata.a menerrluko,t bogian nasibnya Untuk menentukan

bagian atau nasib, orang-orang musyrik menempuh langkah yang salah' yaitu

melakukannya dengan menggunrkun.pu yang diist'ilahkan oleh ayat ini dengan a/-

Azldm. At-Aztdm adatah bentuk jamak dari kata ( i ) zalan yaitu kayu semacam anak

panah, sebelum ditajamkan atau dipasang pada ujung besi Alat ini digunakan dalam

Lu"v"i. nuf, antara jain dalam perjudian. Mereka berjudi dengan unta-unta. Untuk

menetukan bagian mana dari 6adan unta atau berapa banyak unta yang mereka

feroleh sebag"ai hasil perjudian, mereka menggunakan azldm ittt' Jumlahnya

lebanyak sepiluh buah,'setiap anak panah tertulis bagian tertentu Masing-masing

memperoleh' bagiannya sesuai apa yang tertutis pada anak panah itu' Dengan

demiiian, ayat ini meiarang memakan daging-daging yang mereka peroleh dari hasil

perjudian yang menggunakan alat itu.
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Al-Azldm juga digunakan untuk menentukan nasib seseorang, atau

keberhasilan dan kigagalan apa yang mereka akan usahakan. Misalnya jika mereka

bermaksud berpergiin atau kawin mereka terlebih dahulu menuju ke dukun atau

penjaga berhala/fi'Uah, oi sana telah ada tiga anak panah Ada yang bertuliskan
'Tuiai 

memerintah, ad,. juga Thhon melarang, dan ada lagi yang tidak bertuliskan

apa-apa. Bila yang tidak bertuliskan yang mereka dapatkan maka mereka mengulangi

u'naiun ttingga me-mperoleh salah satu Aari yang bertuliskan itu 25

Dari pendapat Shihab di atas, dapat penulis pahami bahwa undian itu sudah

sejak lama dikenal. Dan temyata cara ini juga yang digunakan dalam undian zaman

sekarang. Kalau saat sekarang ini mereka mengetik nama calon yang mereka dukung

atau mengetik Umroh sama seperti zaman dulu yang menulis apa yang mereka

inginkan di tiga buah anak panah. Dan itu mereka lakukan untuk segala hal'

Adapun mengenai hukum hadiah dari undian berhadiah via SMS itu' dari

keempat ulama tersebut sependapat bahwa hukum hadiah dari undian berhadiah itu

adalah haram, karena apapun yang dihasilkan dari yang dilarang atau tidak halal

secara otomatis hasilnya juga haram. Sebagaimana dalam kaidah syariat disebutkan

bahwa..sesuatu yang membawa keharaman adalah haram". Meskipun hadiah yang di

dapat akan digunakan untuk kepentingan umum/ sosial tetap saja itu salah karena

cara untuk mendapatkannya sudah salah maka hasilnya juga ikut salah. Hal ini sama

dengan salah satu prinsip yang diakui oleh Islam ialah apabila Islam telah

mengharamkan sesuatu, maka wasilah dan cara apapun yang dapat membawa kepada

perbuatan haram, hukumnya adalah haram.26

Sedangkan mengenai cara agar masyarakat tidak ikut terjerumus dalam

permainan judi ataupun yang mempunyai unsur judi, dua orang ulama yaitu AWQ

dan Ht tidak mengemukakan bagaimana caranya' Kedua ulama itu hanya

" Quraish Shihab, fafr r Al-Misbah 3 . layartaj Lentera Hati, 200 l , h' l 7

ro Yusuf qardawi. Hala I don Horam Dalam Islam'h.55
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mengatakan bahwa sangat sulit untuk masyarakat menghindarinya karena sekarang

segala sesuatu seakan-akan tergantung pada SMS, apa-apa selalu dikaitkan dengan

SMS.

Adapun SF mengatakan salah satu cara untuk menghindarkan masyarakat

dari permainan judi atau yang mempunyai unsur judi adalah dengan sering

mengadakan kegiatan-kegiatan seperti gerakan jalan sehat, dimana masyarakat yang

mengikutinya tidak perlu membayar, tetapi bagi yang menang akan mendapatkan

hadiah. Sehingga tidak ada unsur spekulasi dan untung rugi' karena bagi yang

menang akan mendapat hadiah tapi bagi yang tidak menang akan merasa sehat sebab

telah ikut berolahraga. Jadi dengan cara itu akan lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Dan masyarakat tidak semakin terjerumus mengerjakan hal-hal yang membawa

kemudharatan.

Menurut Zl carz untuk menghindarkan masyarakat agar tidak makin

terjerumus dalam permainan ini adalah dengan melakukan penyuluhan bahwa

apapun bentuk permainan yang sifatnya mengharapkan hadiah dan terdapat unsur

untung rugi serta mengadu nasib maka itu judi. Jadi dengan penyuluhan itu akan

memberikan manfaat bagi masyarakat.

Sebagaimana kaidah ushul fiqh

l. -r l-e ,'
Jts tPl

Kemudharatan harus dihilangkan.2T

Dari data yang telah penulis paparkan di atas' dapat dipahami bahwa bentuk

undian itu ada dua macam, yaitu bentuk undian yang dibolehkan dan bentuk undian

:' Muclrlis Usman Kaittah-Kaidoh L;shuli.vah Dan I'iqh,va,. h. l3
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yang diharamkan. Bentuk undian yang dibolehkan yaitu undian yang tujuannya

untuk memberikan penghargaan atas keilmuan memberi motivasi dalam bidang

pengetahuan dan mengajak pada amal saleh. Jadi, di sini mereka mendapatkan

hadiah atas prestasi yang mereka dapatkan. Atau hadiah itu tujuannya untuk

meningkatkan ilmu pengetahuan, sehingga ada motivasi dalam meningkatkan

pengetahuan. Bentuk yang diharamkan yaitu undian yang tujuannya memang hanya

mengharapkan hadiah yang ditawarkan seperti membeli kupon untuk mendapatkan

uang, mobil atau yang lainnya. Jadi, di sini mereka tidak mendapatkan hal yang lain

atau ganti dari membeli kupon itu- Tetapi tujuannya memang ingin mendapatkan

hadiahnya.

Sedangkanmengenaipermasalahanyangpenulisteliti,darihasilyangtelah

didapat dan berdasarkan data yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa ada

dua pendapat ulama mengenai hukum dari undian berhadiah yang dilakukan via SMS

ini, baik itu yang sifatnya dukungan (seperti KDI dan Pildacil) maupun yang sifatnya

hadiah (seperti Umroh) Yaitu:

l. undian berhadiah itu hukumnya hararn, baik yang sifatnya dukungan (seperti

KDI dan Pildacil) ataupun yang sifatnya hadiah (seperti umroh) karena sudah

ada unsur spekulasi dan terdapat unsur untung dan rugi. Karena dari sekian ratus

atau bahkan sekian ribu orang yang mengirim hanya satu yang mendapatkan

hadiahnya atau jadi pemenangnya. Alasan yang lain yaitu adanya unsur memakan

harta orang lain dengan cara yang balil. Dari tarif yang normal Rp' 300,- setiap

kati SMS kemudian tarifnya menjadi Rp. 2.000,- setiap satu kali SMS Berapa
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jumlah yang nominal yang diambil dari sekian ratus atau bahkan sekian ribu

orang tanpa orang itu menyadarinya.

2, Undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu hukumnya tidak haram apabila

sifatnya hanya dukungan (seperti KDI dan Pildacil) meskipun dengan taril

normal ataupun di luar normal. Alasannya karena di sini orang yang mengirim

SMS itu hanya bersifat mendukung meskipun tarif yang dikenakan bukan tarif

yang normal.

v
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di

lapangan dengan judul *PENDAPAT ULAMA KOTA PALANGKA RAYA

MENGENAI UNDIAN BEREADIAH VIA SHONT MESSAGE SERVICE

(SMS) (Studi Mengenai Undian Berhadiah KDI, Umroh dan Pildacil Via SMS)"

maka dapat disimpulkan beberapa hal sesuai dengan hasil penelitian yaitu:

L Proses pelaksanaan undian berhadiah yang dilakukan via SMS cukup mudah

dilakukan, yaitu untuk KDI cukup dengan mengetik nama calon yang akan

didukung kemudian dikirim ke nomor yang telah ditentukan dengan tarif Rp.

2.000,Jsms. Begitu juga untuk Pildacil, cukup mengetik nama calon yang

didukung, kemudian dikirim ke nomor yang telah ditentukan dengan tarif Rp.

2.000,-/sms. Sedangkan untuk Umroh, pengirim tidak perlu mengetik nama calon

karena pengirim itu sendiri yang menjadi calonnya. Untuk Umroh ini pengirim

cukup mengetik Reg Umroh kemudian dikirim ke nomor yang juga telah

ditentukan dan juga dikenakan tarif Rp. 2.000,-/sms.

2. Dari hasil pengiriman SMS tersebutlah hadiah yang akan diperoleh oleh para

pemenang, dimana pihak pelaksana akan membuat perjanjian dengan pihak yang

memiliki jaringan selular sebagai perantara mereka. Penentuan pemenang undian

berhadiah via SMS dilakukan dengan cara mencari jawaban yang benar,

disamping banyaknya pengiriman SMS. Jadi, semakin banyak frekuensi

seseora.ng mengirimkan SMS maka semakin besar kesempatan untuk

65
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memperoleh hadiah-hadiah yang ditawarkan oleh pihak pelaksana. Sebelum

pengundian dilakukan tentunya pihak pelaksana terlebih dahulu akan

menentukan mana yang berhak untuk ikut dalam undian berhadiah itu

berdasarkan pada frekuensi banyaknya pengiriman SMS dan tepatnya jawaban.

Setelah itu barulah diadakan pengundian, kemudian didapat pemenang dari

undian berhadiah itu.

3. Pendapat ulama kota Palangka Raya mengenai undian berhadiah yang dilakukan

via SMS ada dua pendapat, yaitu:

a. Ada dua orang ulama yang mengharamkan secara mutlak, karena undian

berhadiah yang dilakukan via SMS ini baik yang sifatnya hanya sekedar

dukungan (seperti KDI dan Pildacil) maupun yang sifatnya hadiah (seperti

Umroh) termasuk dalam kategori judi, sebab adanya unsur untung dan rugi dan

juga menunjukkan adanya unsur-unsur memakan harta orang lain dengan cara

yang bdtil (salah).

b. Ada dua orang ulama yang mengharamkan namun tidak mutlak, dimana adanya

perkecualian, yaitu bahwa undian berhadiah yang dilakukan via SMS itu bukan

termasuk dalam kategori judi apabila hanya bersifat dukungan (seperti KDI dan

Pildacil) dengan tarif yang normal ataupun tarif yang di luar normal karena di

sini tujuan pengirim SMS bukan untuk mendapatkan hadiah tetapi hanya sekedar

mendukung. Namun undian berhadiah yang dilakukan via SMS termasuk dalam

kategori judi apabila undian yang sifatnya hadiah dan tarif yang dikenakan juga

diluar dari tarifyang normal (seperti Umroh).
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B. SARAN

l. Janganlah kita sekali-kali mendekati judi, karena sekali kita mencoba maka kita

akan semakin penasaran dan ingin terus mengulanginya.

2. Hendaknya kita mengikuti sunnatullah dalam bekerja mencari nafkah dan

mencarinya dengan selalu berikhtiar kepada Allah.

3. Hendaknya kita jangan menjadi orang yang larut dengan angan-angan dan

khayalan semu yang ditawarkan dari undian berhadiah karena hanya membuat

kita menjadi orang yang malas, hanya menunggu datangnya sesuatu dari langit.

4. Ulama hendaknya lebih tegas dalam mengeluarkan fatwa mengenai hukum, dan

harus disosialisasikan kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengetahuinya

dan tidak terjebak dalam hal-hal yaag sifatnya syahhat.
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u)qfi.lcoLue4aIuq:

lnita \afrna Oiyani nerupafom arud frgtiga tai pasangan l{wta& f,aa

Siti Nurilqo yang f,lkh;rfuLn li Sanpit, pada fiai Sa6tu tanggaf 13 o{lo6er 1984'

Sebetum masu{$ekfah Aasar tet{e1ifr [ahutu dia [if"eflatfum ot*fi orang tuanya pata

iangfut tanan KanaLfreruL(fQ Iskmiyah, sete[oh itu 6aru mefanjutfom QC SWt

glenta'wa cforu !{ifrr 6 Sampit futus pata tahun 1996, kgmufran meknjutQgn Fg

tvltSN Sartpit [ufus tafrun 1999 f,an mencrusfgm sefotkfi & Sful')N 2 $anpit' tufus

tafiun 2002.

Qada tafrun 1996, nnita pemafi mengifutti JamSore Nasiona[ Tang

likfuarufum ti gi6ubur, lafrgtrta lfrmur. Sewafrlu [unufr.ti Fgtas j *CSN juga afuif

nengifutti frggiatan %.arcfiing (tund t{anlap 9lentala rPraja OlXatP) Tang [ifrgtola oteh

qEgvtonKOTItul.

ntis [orongan orang tua [an kg[ua {1g[1g|fiY, a|iimya setekfi tanat S!v!'tJ'

inita f,gmu&an metanjutfuLn penfrfr'fumn1a kC Sek"tkfi linggi Agana Istam I'tegei

(SUI99 aakngfur Wla lurusatt Syai'afr (kogram Stul; nt-dh'wat nl-s1aNfishty1ah

paf,a tafi.un 2002. Setetah frYfrafi [i SILIN ]niu juga afuif f,atan organisasi intra

dan efrStra formpus. Diantaranla untu{ organiasi i?ttra fumpus' nenjabat

figpengurusan 1{9u S)ari'afr tafiun 2003, (Panitia lttisias, Stu& lan'l(ampus tahun

2003. 'Ontu{ organisasi elStra, peagunu fotnisanat t{'ltt, juga sehagai cPemaatu

pa[a *ttQtingfuLt Nasionaf Tang dikfuanafr,gn fr Nota aakngfu Rela pata taftun

2003.

Seforrang nnita tetafr menifoth [engan seorang pemu[a eru 'Iiamajala Q"

dan tekfr f,ifoLruniai seoraflg putra enuna Syuqi !{ertaf,itwsfr lEntarrunto
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Tgl

Pukul

I Identitas Responden

Nama

TTL

Jenis Kelamin

Status

Jenjang Pendidikan SD,A4I Sederajat

SLTP/MTs

SLTA/MA

SI

S2

S3

Tahun

Tahun

Tahun

Tahun

Tahun

Tahun

Pekerjaan :

Pengalaman Organisasi:

Aktivitas

II. Pertanyaan

L Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan judi itu?

2. Menurut Bapak apa pengertian dari undian dan undian berhadiah via SMS itu?

3. Apakah dalam Undian yang dilakukan via SMS itu terdapat unsur-unsur judi?

Atau memang termasuk dalam kategori judi? Apa yang menjadi dasar hukum

bahwa undian berhadiah via SMS itu dikategorikan judi dan bukan judi?

4. Bagaimana pendapat Bapak tentang undian berhadiah via SMS yang sekarang ini

marak sekali ditayangkan oleh media televisi dan sangat antusias diikuti oleh

masyarakat?



5. Menurut pendapat Bapak apakah undian berhadiah via SMS itu termasuk dalam

kategori judi?

6. Apa dasar hukum yang Bapak pakai dalam mengistinhathkan hukum ini? Dan

apa alasannya?

7. Apakah ada undian yang diperbolehkan dalam Islam? Bentuk undian yang

bagaimana yang diperbolehkan dalam Islam? Apa yang menjadi dasar hukum

mengapa undian itu diperbolehkan?

8. Bagaimana hukum hadiah dari Undian itu menurut Bapak?

9. Menurut Bapak bagaimana hukum hadiah dari undian atau judi yang digunakan

untuk kepentingan umum?

10. Menurut Bapak apa sebenarnya yang menjadi masyarakat kita begitu antusias

mengikuti undian berhadiah ini? Bagaimana caranya agar masyarakat terhindar

dari permainan seperti ini?



ruDUL

NAMA

JURUSAN

PROGRAM STUDI

Pembimbing

Drs. H. Khairil Anwar. M. As
NIP. I50 250 157

PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

Pendapat Ulama KotA Palangka Raya Mengenai

Undian Berhadiah VIA SMS (Studi Mengenai Undian

Berhadiah KDI, UMROH dan PILDACIL VIA SMS)

Anita Rahma Diyani

o20ztt 0t74

Syariah

AHS

Palangka Raya, Juli 2007

Menyetujui,

Pembimbing lI,

NIM

NIP. 318 475

Mengetahui,
Ketua Jurusan Syariah,

Dra.St. Rahmah. M. Si
NIP. 150 242707



Hal Mohon Diseminarkan
Proposal Skripsi

Nama
MM
Semester
Jurusan
Program Studi
Judul Skripsi

Palangka Raya, Juni 2007

Kepada
Yth. Ketua Panitia Seminar Proposal

Skripsi
di-

Palangka Raya

Pembimbing l. Drs. H. Khairil Anwar' M.Ag
2. Syarifudin' M.Ag

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi

STAfN Palangka Raya untuk dapat diperkenankan mengikuti Seminar

Proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 8 (delapan) exemplar proposal skripsi saya

Demikian, atas perkenan dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

lYassolamu'alaikum l4'r. W

Mengetahui
Dosen mbimbing VII, Pemohon,

Anita Rahma Diyani
o202t1 0174
x
Syariah
AHS
Pendapat Ulama Kota Palangka RaYa
Mengenai Undian VIA SMS (Studi Tentang

Undian Berhadiah KDI dan Umroh VIA SMS)

M.A
NIP, I50

n
t8 475

Assqlamu'alai kunt Wr. llb

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Anita Rahma Divani
NIM 020 211Ol74



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERJ PALANGKA RAYA

TAHUN AKADEIVIIK 200612007

SURAT KETERANGAN
Nomor : 06/PAI\-SMR/VII/2007

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa :

Anita Rahma Diyani
o20 2ll 0174
Syari'ah / AHS
Plndapat Ulama Kota Palangka RaVa m91e93ai

Undian Berhadiah Via SMS ( Studi mengenai Undian

berhadiah KDI, Umroh dan PILDACIL Via SMS )'

N ama
NIM
Jurusan
Judul Proposal

TelahmelakukanSeminarProposalSkripsiMahasiswadandinyatakanlulus/dapat
diterima sebagai syarat penyelesaian skripsi'

Palangka RaY4 23 l.uli2007

Panitia Seminar ProPosal

kretaris,

M tui
. r50 327

ati, S.Hi
318 856I

T 4 tt 6K

Mengetahui
An. Ketua

Pembantu Ketua I

mi,M.Ag
0 265 103

PflruITIA SEMI:\J.f{R
0 stl s.y..RlP Sl Mn! :AStsY,A

sT4tfll
S.AgPaLANcxn Fi.nA Tri

tA 6Al,\



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PALANGKA RAYA
JURUSAN SYARI'AH

Alanat JL G. Ofu KdnM Isbmic Cafie fdp, (M) 39,42 263fi, 21438 Fa( 22105 hlaryl@ Rala 73112

Nomor
Larnp.
Hal.

Sri. 1 8. 6/PP.00.9/590 12007 Palangka Raya, I Mei 2007

Persetujuan Judul &
Penetapan Pembimbins

Kcpada
Yth :Sdr. ANITA RAHMA DIANI

NIM. 020.211.0174
di-

PALANGKA RAYA

A s s al amu' al a i ku m 14 r. ltl h

Setclah membaca, menelaah dan mempertimbangkan revisi judur dan desain

proposal Skripsi yang saudara ajukan dan sesuai dengan persetujuan Tim penycrcksi Judul
Skripsi Jurusan Syari'ah STAN palangka Raya tanggal 25 April 2007, maka kami dapat
menyetujuijudul dimaksud scbagai berikut : " pENADApAT ULAMA KorA PAI,ANGKA
RAYA MENGIiNAI TJNDIAN vlA sMs (Srudi rentang undian berhadiah KDI dan Llmroh
via SMS) "

Sclanjutnya kami menirnjuk / menetapkan pembimbing Skripsi saudara
adalah :

l. Dm. H, Khairil Anwar, M. Ag

2. Syarifudin, M.Ag.

Untuk itu kami pers ahkan saudara segcra berkonsurtasi dengan pembimbing

Skripsi sebagaimana mestinya.

W assalamu'alaikum Wr.l{b

EN An. Kctua

..1
Jurusan Syari'ah,

Sebagai Pembimbing I

Sebagai Pembimbing II

al

' M..Ag
244 630

Tembusan :

1 .",1. 5:,"1 STAIN palangka Raya (sebagai laporan );z. ylrl. Sd'. Drs. H. Khsiril Arwar, M.Ag sebagai pembimbing I;3. Yth. Sdr. Syrrtfudtn, M.Ag sebagai peribimUiig tt.

50



DEPARTE,UEN A6Ai A
SEKOL{H TIT.166I AEA$A TSLAI'I NE6ERI

(strAri.l) PAU}\|6KA RlyA

AloD.ot JL G. Oboo frotiplck Islanic Ccat . felp. QSi6) 3 17, 26156 2l,t3E F(r 22105 Polaaglaaya 7jll2

Nomor
Lompircn
Perihol

Polorgko Royo,lO Agustus 2@7.

. sn.1 s.aT L.00t rlB n007 .

: I (Sctu) Proposol.
: llohon I.lln Obscmsl/Pcn litlon.

Kepodo

Yth. Walikoto Koto Polongko Royo

Cq. Kepolo BAUITBANGDA Koto Polorgka Royo

di-
Polorgko Rcyo

Sehuburgon dengon soloh satu tugos mohosiswo untuk mengakhiri

studi podo S"foU frrggi ,tgorno Islom Ncaeri (STAIN) Polongko Rcyo

odoloh membmt Skripsi. moko dengor ini koni mohon kironyo Bopck

berkenon memberikon Izin Penelition Lopongon kepodo :

Nomo
NIItA
Juruson/Prodi
Jenjorg
Lokosi Penelition

Mefoda
Judul SkriPsi

Mefode
Woktu Peloksom

Anito Rohmo DiYoni

o?o ?tlor74
Syori'oh/Al-Ahwol Al-Spkhshiyyoh (SHI)'

Stroto 1 (5.1)

Koto Polongko RcYo.

Wowoncoro. don Dokumenfosi

''petioepri uLAMA KorA PALANGKA R'AyA

mir.ieerl^r uNDTAN BERHADTAH vrA sms (

;ili MENoENAI UNDIAN BERHADIAH

iui,u,r,,noH DAN PTLDAcIL vrA sms ) "

Wowoncoro don Dokumentosi'?'10*l 
u,rr*, terhitung sejok tonggot 13

Agustus s/d 13 Oktobcr 20O7'

Sebogoi bohon pertimborgon terlompir Proposol Penelition' demikion

oto. i'".t oiion don pertimbangln Bopok disornpoikon terimo losih'

An.Ketuo
Kctm I

265 103.
n

iN Polorqko Rayo (Scbogoi taporon)


